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ABSTRAK 
 
 
Wakhida Nurul Muntaza 2019, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak tentang 
Kesederhanaan menurut Hamka dalam buku  Falsafah Hidup, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing   :  Drs. Subandji, M.Ag. 
Kata Kunci :  Akhlak, Kesederhanaan,  Falsafah Hidup 
  
Pendidikan adalah proses transfer pengetahuan yang dilakukan terus-
menerus untuk mengembangkan manusia menuju manusia yang berpengetahuan, 
terdidik dan mampu mendudukan dirinya sebagai manusia beradab. Salah  satu  
tema yang dibahas dalam pendidikan adalah tentang sikap “kesederhanaan”. 
Penelitian ini bertujuan melakukan kajian terhadap konsepsi pemikiran tokoh  
yaitu Hamka  dalam buku  Falsafah Hidup mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak 
dengan mengambil pembahasan tema “kesederhanaan”.  
 
Penelitian ini selanjutnya direpresentasikan untuk menjawab beberapa 
permasalahan diantaranya, bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak tentang 
“kesederhanaan” menurut Hamka dalam buku Falsafah Hidup dan Bagaimana 
analisis terhadap buku tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih bagi dunia pendidikan Islam dalam mengembangkan pendidikan 
akhlak di dunia pendidikan dan masyarakat.Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan dan wawasan, tentang nilai-nilai pendidikan akhlak karya 
Hamka yang terkandung dalam buku Falsafah Hidup. 
 
Penelitian ini adalah penelitian library research, upaya pengolahan data 
selanjutnya menggunakan metode dokumentasi yaitu deskriptif analitik, dengan 
mengolah sumber data  primer dan sekunder. Sedangkan teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi. Pendekatan dan metode ini digunakan dalam penelitian 
untuk mendapatkan informasi secara komprehensif. Penelitian ini berhasil 
merumuskan konsepsi Hamka mengenai  nilai-nilai pendidikan akhlak tentang 
“kesederhanaan” dalam buku Falsafah Hidup diantaranya batiniyah yaitu 
sederhana dalam ibadah, niat dan tujuan, berfikir, lahiriyah yaitu sederhana dalam 
pangkat, harta, nama, sosial yaitu sederhana dalam suka cita dan keperluan hidup, 
setelah dilakukan penelitian terhadap pemikiran Hamka yang terbagi dalam tema-
tema tersebut, ditemukan bahwa kesederhanaan yang dimaksud oleh Hamka yaitu 
identik dengan terma “adil,  sikap ditengah-tengah, tidak berlebihan dan tidak 
kurang tetapi sesuai dan pas, tetapi bukan dimaksudkan oleh Hamka sebagai 
terma “qana’ah” atau  merasa cukup, dan bukan zuhud sebagai sikap 
meninggalkan, menghilangkan diri dari keduniawian untuk akhirat, Hamka juga 
membedakan istilah “adil” dengan “keadilan” dengan cakupan berbeda pada 
masing-masing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak menjadi salah satu tema pokok dalam pendidikan, manusia 
beradab diukur tidak hanya dari cara berfikirnya yang maju dan mampu 
menciptakan perubahan, tetapi diukur dari kesesuaian antara akhlak, akal 
fikiran dan hati nurani. Manusia berakhlak adalah manusia berpengetahuan, 
sebaliknya manusia berpengetahuan belum dituntut beradab dan memiliki 
nilai-nilai akhlak sesuai norma di masyarakat. 
Agama menyebutkan bahwa manusia berakhlak adalah manusia 
paripurna (baca: mulia), diutusnya pembawa risalah kenabian tidak lain yaitu 
untuk menyempurnakan akhlak manusia, hampir semua pesan kenabian 
tujuannya adalah kesempurnaan akhlak, ketika manusia berakhlak dia 
mengenal dirinya dan tujuan hidupnya, pada saat kehilangan akhlakmanusia 
akan kehilangan tujuan hidup dan mengalami kebingunan, pada fase ini 
seseorang disebut tidak mengetahui  karena kehilangan ilmu dan akhlak 
sebagai ukuran manusia beradab. Setiap orang diberikan pilihan antara baik 
dan buruk dalam melakukan perbuatan, sebagai dua kutub yang saling 
berlawanan dan memiliki nilai berbeda, keduanya menentukan kualitas hidup, 
dan akhlak yang baik dibentuk dari pengetahuan/ilmu (Zurqoni, 2013: 48). 
Kajian akhlak akan memunculkan pertanyaan-pertanyaan penting 
filosofis, diantaranya apa yang disebut dengan akhlak?, kenapa manusia 
berakhlak?, bagaimana akhlak terbentuk dalam diri manusia sehingga terjadi 
2 
 
 
 
perbuatan? dan pertanyaan-pertanyaan lain sebagai pertanyaan dasar untuk 
membahas akhlak lebih jauh. 
Berkaitan dengan akhlak, dalam al-Quran QS. Fushilat ayat 34 
dijelaskan sebagaimana berikut : 
 َُةِئ يَّسلٱ َلََو ُةَنَسَحْلٱ ىَِوتَْست َلََو  ۚ  ُهَنَْيبَو َكَنَْيب ىِذَّلٱ َاِذَإف ُنَسَْحأ َىِه ِىتَّلِٱب َْعفْدٱۥ  ََّنأَك ٌةَو ََٰدَع ُۥه  ٌّىِلَو
 ٌميِمَح 
 
Artinya: ”Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-
olah telah menjadi teman yang sangat setia”. (Departemen 
Agama, 2014:477). 
 
Di ayat lainnya QS. Ali Imran ayat 133, dijelaskan bahwa akhlak yang 
baik adalah yang dapat mengantarkannya kepada kebahagiaan (syurga) 
misalnya : 
اُوسَْيل  ۚ اَوَس  ۚ ًء  ۚ َاق ٌة َُّمأ ِب ََٰتِكْلٱ ِلَْهأ ْن ِ م  ۚ ِ َّللّٱ ِت ََٰياَء َنُوْلَتي ٌةَمِئَاناَء   ۚ َنُودُجْسَي ْمُهَو ِلْيَّلٱ َء  
 
Artinya:“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa”(Departemen 
Agama, 2014:50). 
 
     Dalam ayat diatas disebutkan bahwa kebaikan dan keburukan adalah 
hal yang berbeda, maka manusia diberikan pilihan memilih diantaranya 
sebagai suatu pilihan karena atas dasar kehendak bebas dan memilih secara 
sadar. Kebaikan dan keburukan adalah pilihan, manusia berkehendak bebas 
menghasilkan perbuatan yang baik dan buruk bagi dirinya dan orang lain 
Seharusnya akhlak yang diajarkan di masyarakat baik formal maupun 
non-formal dapat menjadikan seseorang memiliki cara pandang yang terbuka, 
penerimaan secara baik terhadap semua respon yang diterimanya, 
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penempatan sikap yang sesuai dengan keadaan di masyarakat, berperilaku 
sebagai seorang penganut agama dan mampu menjaga norma sosial. Setiap 
Agama mengajarkan untuk menjadi pribadi mulia dan contoh bagi lainnya, 
tidak ada Agama mengajarkan keburukan, kejahatan, asusila, kriminalitas, 
kekerasan, adanya materi akhlak diajarkan dalam masyarakat baik secara 
formal dan non-formal seperti keluarga, lembaga pendidikan agama, 
pendidikan tidak langsung di masyarakat, pelatihan pemahaman keagamaan 
seperti majelis taklim, ceramah keagamaan dalam peringatan hari-hari besar 
agama,seharusnya semua itu dianggap cukup menjadikan seseorang 
berakhlak.  
Selain akhlak ada juga yang mempengaruhi perbuatan manusia disebut 
motif atau motivasi, seseorang akan menjelaskan alasan perbuatan yang 
dilakukannya, misalnya yaitu seseorang yang mengerjakanibadah shalat,dia 
melakukannya karena motivasi mendapatkan pahala, seseorang yang belajar 
terus menerus dalam Ujian Nasional Sekolah motifnya adalah lulus ujian dan 
mendapatkan nilai memuaskan. 
Motif saja tidak cukup, karena motif  masih berada dalam akal, 
seseorang yang berimajinasi terhadap sesuatu dalam pengkhayalan  untuk 
melakukan perbuatan, maka perlu didukung oleh adanya niat, apabila 
keinginan melakukan suatu perbuatan sangat kuat dan tanpa dikalahkan oleh  
keinginan-keinginan lainnya, maka keinginan terakhir yang menang 
kemudian disebut “niat perbuatan”, contohnya seseorang berniat melakukan 
tadarus al-Quran di sore hari, namun ketika tiba sore hari muncul ajakan 
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untuk pergi belanja dengan teman di sebuah swalayan dekat kampus IAIN, 
jika niat pertama mengalahkan yang kedua, dapat dipastikan ia masih berada 
pada niat pertamayaitu melakukan tadarusal-Quran, sebaliknya jika 
dikalahkanoleh niat yang kedua maka orang itu disebut“belum cukup punya 
niat” melakukan tadarus al-Quran, karena motivasi mendapatkan pahala dari 
tadarussudah hilang. 
Disamping itu ada yang disebut dengan kesadaran, yaitu perbuatan 
yang dilakukan karena “sadar”melakukan suatu hal berdasarkan akal sehat, 
terkait ini Ahmad Amin menjelaskannya secara panjang dalam dua kategori, 
yaitu perbuatan berdasarkan kehendak dan tidak berdasarkan kehendak, 
contoh perbuatan pertama misalnya seperti kasus diatas, sedangkan yang 
kedua perbuatan tidak berdasarkan kehendak  yaitu bernafas, menghirup 
udara,tidur, mengantuk  (Ahmad Amin, 1975: 15). 
Pembahasan lebih jauh tentang kemunculan akhlak dalam diri 
seseorang yang kemudian menjadi perbuatan, karena dipengaruhi adanya 
faktor-faktor internal yang disebut “dimensi kejiwaan” diantaranya : motivasi, 
niat, kesadaran, keadaan, kebiasaan, dan juga faktor eksternal misalnya 
lingkungan dan pergaulan. Tetapi pada hakikatnya menurut Zakiah Drajat 
manusia pada dasarnya memiliki bakat akhlaqi yang merupakan kekuatan 
jiwa dari dalam, yang mendorong manusia untuk melakukan yang baik dan 
buruk (Zakiah, 1995: 10). 
Kenyataanya di masyarakat, akhlak terkadang sekedar menjadi bahasa 
dalam agama, ajaran kemanusiaan dari tema akhlak tidak sepenuhnya 
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diwujudkan dalam kehidupan baik keluarga, masyarakat dan negara.  Akhlak 
yang baik sebenarnya dapat diketahui melalui akal dan ditegaskan oleh teks 
agama, namun konflik, permusuhan, pertikaian, penghinaan terjadi atas nama 
kepentingan tidak pernah berhenti. Tidak heran ini menjadi persoalan serius, 
negara berusaha mewujudkan pendidikan akhlak yang baik bagi setiap warga 
negaranya melalui pengajaran agama dan pengajaran pendidikan formal 
namun kenyataannya warga negara ditinjau berdasarkan akhlaknya  masih 
ada menjadi pelaku konflik, kriminal, kejahatan, keburukan. 
Masalah sosial yang pernah terjadi di Indonesia misalnya, konflik 
kerusuhan politik 1998, pembunuhan aktifis Munir, pembunuhan persaingan 
bisnis antar perusahaan besar, tindakan korupsi pejabat negara di Dewan 
Perwakilan Rakyat dan di pihak pemerintah, persekusi ulama, dan di dunia 
pendidikan sendiri sering terjadi konflik guru dan murid yang berujung 
masalah hukum, kriminalisasi guru sekolah, konflik guru-wali murid. Realitas 
seperti ini terjadi di masyarakat bahwa penentu perbuatan akhlak itu sendiri 
adalah pelakunya dan memiliki kepentingan sendiri, karena pada dasarnya 
mereka mengetahui akhlak baik untuk dilakukan tetapi hal-hal demikian 
masih terjadi karena terkadang ada faktor-faktor pembentuknya yang 
mempengaruhi ;perbuatan manusia itu sendiri baik dari dalam atau dari luar 
dirinya. 
Pembahasan akhlak menarik untuk dikaji di dunia pendidikan, pelaku 
pendidikan dituntut memahami konsep akhlak secara komprehensif, baik 
filosofis dan praktis, tujuannya memahamkan peserta didik tentang akhlak 
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dengan baik dan benar, tidak hanya sebagai perintah agama dan aturan yang 
berlaku di masyarakat, namun dapat meresap dalam cara berfikir mereka 
dikemudian hari. Pendidikan sejatinya memahamkan peserta didik untuk 
memiliki akhlak paripurna melalui aktivitas ilmiah, sehingga kecerdasan 
intelektual diharapkan mampu menghidupkan kecerdasan spiritual dan 
memunculkan tindakan-tindakan positif mereka, serta mampu mengukur 
akhlak sebagai tindakan yang tepat berdasakan pertimbangan yang sesuai, 
oleh karena itu sikap dari pelaku pendidikan menjadi perhatian utama, karena 
sikap adalah konstruk yang terdiri dari respons afeksi, kognisi, dan 
kecenderungan berperilaku, respon tersebut mengarah pada hal positif-
negatif, dan komitmen individu (Zurqoni, 2013: 50). 
Kenyataan di masyarakat, akhlak merupakan bahasa untuk menunjukan 
perbuatan yang disukai dan tidak disukai oleh masyarakat,  sehingga akhlak 
disini merupakan sistem moral dalam masyarakat tertentu. Tujuan ideal dari 
pendidikan akhlak baik dari agama dan lembaga pendidikan adalah 
mewujudkan manusia beradab dan berbudi luhur sehingga mengetahui 
hakikat dirinya dengan kehidupan yang sedang dihadapi, sehingga dengan 
adanya akhlak manusia diarahkan menjadi manusia yang yang saling 
menghargai antar sesama dan memahami tujuan sebenarnya dari 
perbuatannya. 
Berhubungan dengan ini dapat ditarik kesimpulan sementara, apa yang 
diajarkan dalam buku-buku dan kurikulum akhlak tidak menentukan 
seseorang memiliki karakter pribadi baik. Permasalahan sosial tetap muncul 
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di masyarakat dalam beragam bentuk kriminalitas, kejahatan pidana antar 
pribadi karena masalah utang piutang, kebencian karena perkataan yang 
menyakitkan, dan permasalahan kecil seperti senggolan pundak ketika dalam 
acara-acara di masyarakat, tawuran antar pelajar dengan senjata berat antar 
sekolah di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Medan, suap kepada 
Hakim Pengadilan Umum dan Agama. Konflik yang melibatkan masyarakat 
seperti terjadi di beberapa tempat yang dipicu masalah pribadi, korupsi di 
pemerintahan. Permasalahan sosial ini memunculkan pertanyaan ada apa 
dengan akhlak?, bagaimana pendidikan akhlak tidak membentuk manusia 
berkepribadian sesuai ajaran agama dan masyarakat?.Lembaga Pendidikan 
Agama sendiri membahas akhlak pada materi-materi akidah akhlak, pada 
mata pelajaran akidah akhlak dimana penjelasannya masih bersifat teoritis. 
Pembahasan mengenai pendidikan merupakan pembahasan yang sangat 
penting, konsep-konsep pendidikan sangat luas cakupannya dalam berbagai 
hal yang dapat dihubungkan.  Pendidikan menjadi pembahasan khusus dalam 
banyak penelitian skripsi di universitas dalam berbagai bentuk penelitian, 
salah satunya tema pendidikan akhlak yang banyak dibahas dalam dunia 
pendidikan tinggi keagamaan  dan menjadi matakuliah mandiri di perguruan 
tinggi umum, tidak heran pembahasan pendidikan akhlak juga banyak 
menjadi obyek penelitian bidang pendidikan sampai sekarang. 
Pendidikan adalah proses transfer pengetahuan yang dilakukan terus-
menerus untuk mengembangkan manusia menuju manusia yang 
berpengetahuan, terdidik dan mampu mendudukan dirinya sebagai manusia  
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beradab. Menurut Lodge sebagaimana dikutip Tobroni (2008: 11) diartikan: 
Penyerahan adat istiadat dengan latar belakang sosialnya, pandangan hidup 
masyarakat kepada warga masyarakat generasi berikutnya. Proses 
penyampaian pengetahuan ini adalah keniscayaan yang harus berlangsung 
karena manusia membutuhkan pendidikan, tanpa pengetahuan manusia 
adalah makhluk hidup tanpa tujuan, karena hidup hanya berdasarkan apa yang 
tidak diketahuinya dan berada dalam kebingunan tanpa adanya ilmu, tetapi 
dengan pengetahuan manusia akan menuju apa yang belum diketahuinya 
sampai tiba pada pencapaiannya sebagai manusia yang berpengetahuan, dan 
itulah yang disebut tujuan hidup manusia karena dia butuh menetahui. 
Upaya memperoleh pengetahuan dilakukan manusia dengan berbagai 
hal agar manusia disebut “mengetahui”baik dengan  melihat, membaca, 
mengamati, dan menyimpulkan informasi, menurut dirinya sendiri juga 
menurut orang lain, proses penyampaian pengetahuan ini disebut sebagai 
pendidikan, karena penyampaian informasi pengetahuan sekarang dianggap 
terlembaga dalam metode, tempat, obyek, orientasi, dan bentuk-bentuk 
transfer pengetahuan, maka orang lebih sering menyebutnya pendidikan 
karena adanya tingkatan pengetahuan, masa mencari pengetahuan, dan 
otoritas yang menyampaikan pengetahuan, sehingga pendidikan terbagi 
menjadi pendidikan dasar, menengah, juga atas berdasarkan tingkatan masa 
orang-orang yang terlibat didalamnya. Oleh karena itu pendidikan adalah 
proses timbale balik dari setiap pribadi manusia (Tobroni, 2008: 11). 
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Disadari atau tidak, pendidikan sangat penting bagi semua orang, 
perubahan dan kemajuan peradaban manusia lebih masuk akal disebut hasil 
dari pendidikan manusia itu sendiri, manusia terdidik lebih cepat beradaptasi 
dengan perubahan dan tantangan masa sekaligus mampu meramalkan masa 
depan sesuai dengan apa yang diartikannya, mendesain masa depan yang 
lebih baik sesuai kadar pengetahuan dan kemampuan dirinya menuju manusia 
berperadaban tinggi (Tobroni, 2008: 11). 
Sebaliknya orang yang tidak terdidik akan mengalami kesulitan 
mengartikan perubahan zaman bahkan terkadang menantang perubahan itu 
sebagai bagian dari bencana kehidupan yang membahayakan dirinya, 
kemudian dia mengkritisi perubahan tidak harus ada, karena apa yang 
diketahuinya sebagai kebenaran adalah pengetahuan mutlak yang dapat 
diterapkan sepanjang masa. Manusia seperti ini seolah menutup diri dan 
membuat tembok batas dirinya dengan pengetahuan, tidak mungkin 
pengetahuan masuk dalam fikirannya selama tidak dibuka penutup batas 
dengan pengetahuan sampai memperoleh akses tidak terbatas terhadap 
pengetahuan. 
Seharusnya pendidikan memfasilitasi setiap orang memperoleh akses 
terhadap pengetahuan dengan baik. Tujuan dari pendidikan adalah adanya 
transfer knowledge kepada peserta didik mengenai berbagai hal untuk 
mempersiapkan mereka menghadapi masa depan dengan lebih baik. Lembaga 
Pendidikan merupakan madrasah, sekolah, tempat latihan, karantina setiap 
orang untuk dipersiapkan secara intelektual dan spiritual memiliki 
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pengetahuan, orang berpengetahuan adalah yang dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan dan kebutuhan zamannya, dapat dikatakan perbedaan 
orang yang memiliki pengetahuan dapat dilihat dari responnya terhadap 
berbagai hal dengan tenang, penuh pertimbangan, tidak emosional dan 
sebagainya. 
Kenyataanya, harapan masyarakat terhadap pendidikan yaitu agar dapat 
mewujudkan masyarakat yang berpengatuhan  sekaligus berakhlak masih 
jauh dari harapan. Fasilitas pendidikan sedikit, SDM  kurang, tujuan lembaga 
pendidikan tidak jelas masih menjadi salah satu penghambat bagi masyarakat 
untuk memperoleh pendidikan secara merata.Oleh karena itu seharusnya 
masyarakat tidak bergantung kepada lembaga pendidikan saja dalam memperoleh 
pengetahuan, tetapi berusaha mempelajarinya juga secara mandiri, maka proses 
pembentukan manusia berpengetahuan dan berakhlak tidak hanya berproses dalam 
lembaga pendidikan, namun secara luas dari berbagai macam sumber. Hamka 
berpendapat terkait akhlak : 
Apa yang membuat kita mengerjakan kebaikan?, yang menghambat 
kita mengerjakan kebaikan dua perkara, pertama : halangan, kedua : 
kelalaian. Prertama : lantaran tidak dapat membedakan mana yang hak 
dengan mana yang batil, atau diantara yang baik dengan yang buruk. 
Obatnya yaitu belajar.Kedua : sudah tahu, tetapi tidak dibiasakan 
mengerjakan yang baik, sehingga dirisakan mengerjakan yang jahat 
itu baik juga. Menghilangkan tidak semudah yang pertama, 
berkehendak kepada latihan.(Hamka, 2019: 99) 
  
Kenyataanya, ditengah masyarakat banyak menganggap pendidikan itu 
penting bagi mereka tetapi tidak semua orang menyadari bagaimana cara 
memperolehnya, lebih banyak orang sampai sekarang masih saja 
mempersoalkan biaya pendidikan mahal, tidak mampu, anak tidak mampu 
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mengikuti daripada mencari solusi bagaimana mengatasi masalah tersebut. 
Sedangkan oarng-orang yang terdidik kan mengalami hari esok, an hari esok 
pasti mengalami perubahan. Pendidikan bukan upaya untuk mengawetkan 
apa yang ada dalam masyarakat (Tobroni, 2008: 12). 
Battle dan Shannon sebagaimana dikutip oleh Tobroni (2008: 11) 
mengatakan:Hanya pikiran yang sabar dan berisi, hanya fikiran yang tidak 
berhenti berkembang saja yang siap untuk memberikan kontribusi terhadap 
masyarakat demokrasi yang modern.Pendidikan adalah kunci peradaban 
manusia, pernyataan ini tidak salah karena peradaban manusia yang maju 
dipengaruhi dari  manusia-manusia terdidik yang hendak menjabarkan  
pengetahuan dalam setiap masa sesuai apa yang dipahaminya. 
Tujuan pendidikan adalah menjadikan manusia memiliki pengetahuan, 
sehingga mampu menghadapi perubahan tantangan zaman. Kenyataanya, pola 
fikir di sebagian masyarakat masih menganggap belum pentingnya 
pendidikan masuk di rumah-rumah warga sehingga menyekolahkan anak-
anak mereka di lembaga pendidikan hanya membuang uang, anak cukup 
dibekali cara berdagang, bertani, dititipkan kepada kolega di kota untuk 
dicarikan pekerjaan, karena pada akhirnya tujuan orang yang sekolah dan 
yang tidak sekolah juga dianggap sama yaitu mencari kerja untuk hidup. 
Penanaman pendidikan akhlak pada anak menjadi sangat penting 
karena itu menjadi pondasi atau asas bagi mereka dan juga  alat ukur dan 
filterisasi dalam realita kehidupan sehari-hari. Media masa saat ini banyak 
memberitakan fakta tentang kondisi kemunduran  akhlak dan kepribadian 
12 
 
 
 
anak dan pemuda di indonesia. Sebagai misalnya anak yang membunuh orang 
tua karena ingin harta warisan, murid menghina guru dan meremehkan guru, 
dan para pemuda yang berbuat seks dan narkoba, tawuran antar remaja dan 
lain sebagainya. Perilaku semacam ini menunjukan belum berhasilnya proses 
pendidikan akhlak. 
Solusi dari masalah tersebut adalah dengan memberikan pendidikan 
yang cukup pada anak yang berfokus pada pendidikan akhlak sebagai pondasi 
berkehidupan. Kebanyakan pendidikan  di indonesia saat ini hanya 
mementingkan aspek akademik dan pembelajaran dikelas saja tanpa menekan 
aspek “Mendidik” siswa menuju akhlak yang baik dan upaya pembentukan 
karakter positif bagi siswa. Hamka mengatakan dalam buku Falsafah Hidup : 
Kadang-kadang juga ada ilmu jiwa yang mengatakan bahwa yang 
pertama sekali, bukanlah fikiran, melainkan pengetahuan. 
Pengetahuan itu datang lebih dahulu setelah diimport oleh kelima 
pancaindra kedalam diri.Tetapi pengetahuan pada rasa kita tidaklah 
mungkin sebelum fikiran berjalan.Sebab kerapkali meskipun mata kita 
megembang luas dan telinga kita mendengar nyaring, karena perhatian 
kita kita tidak tertuju kesana, maka tidaklah ada pengetahuan kita 
tentangnya.(Hamka, 2018: 19) 
  
Melihat beberapa kejadian dan fakta realita dari kasus yang beredar 
tersebut, tentu mejadi hal yang menghawatirkan dan meresahkan bagi para 
pelaku pendidikan dan juga orang tua yang mempunyai kepentingan terhadap 
pendidikan putra putri mereka. maka memberikan pendidikan akhlak yang 
mampu membentuk karakter positif seorang anak menjadi hal yang mutlak 
dan tidak bisa ditawar lagi. 
Pendidikan saat ini membutuhkan media belajar yang mampu 
memberikan motivasi bagi peserta didik supaya lebih bersemangat dalam 
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mengikuti pembelajaran. Diantaranya adalah memberikannya referensi yang 
tepat, sebagai contoh adalah buku. Buku dapat dijadikan sebagai pilihan 
media belajar bagi siswa karena buku dapat memberikan wawasan sebagai 
contoh dan juga pengetahuan sebagai pembelajaran bagi mereka.Pemilihan 
buku yang tepat bagi anak menjadi hal yang penting karena tidak semua buku 
bisa dijadikan media pembelajaran dan media pendidikan. Buku-buku yang 
mengandung nilai-nilai inspiratif yang ditulis oleh tokoh-tokoh yang dapat 
memberikan inspirasi bagi anak dapat dijadikan sebagai pilihan untuk bisa 
diberikan kepada anak. 
Indonesia melahirkan banyak tokoh-tokoh dan ilmuan dalam bidang 
pendidikan, terutama dalam pendidikan islam. Diantaranya adalah Haji Abdul 
Malik Karim Abdullah atau terkenal dengan nama panggung Hamka, Seorang 
penulis yang terkenal dengan karya-karyanya dan juga seorang sastrawan dan 
budayawan yang juga seorang ulama’ besar. Hamka banyak memberikan 
pemikiran tentang pendidikan islam, menurut azyumardi azra Hamka selalu 
menekankan bahwa pendidikan islam bukan hanya sekedar perkembangan 
nalar peserta didik, tetapi juga soal pembentukan al-akhlak al-karimah dan 
akal budi. Karena itu proses pendidikan harus bertujuan untuk penghambaan 
dan aktualisasi peran kekhalifahan manusia di muka bumi 
(Azyumardi,2002:1). 
Akhlak menurut Hamka sering dikaitkan dengan tasawuf dan filsafat. 
Pendekatan filsafat menurut Hamka adalah untuk mejelaskan kembali 
pandangan filsafat tentang kedudukan akal, pandangan tentang alam, tentang 
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yang baik dan yang buruk, atau salah dan benar, tentang negara, hak milik 
atau keadilan, dan tentang kebijaksanaan hidup atau moral.Hamka dalam 
bukunya Falsafah Hidup menjelaskan tentang filsafat : 
Sejak zaman Yunani kira-kira 2000 tahun yang lalu, orang-orang telah 
mengenal kata falsafat atau filsafat. Kemudian Hamka melanjutkan 
penjelasannya di halaman berikutnya : Mula-mula filsafat Yunani itu 
hendak menengadah, hendak mengetahui rahasia kejadian. Laksana 
hujan dari gunung, titik setetes demi setetes vberupa gambaran 
perasaan halus dalam syair dan dongeng, belum teropisah antarasyair, 
dongeng, agama dan ilmu.Sebab itu dikenalIlah syair-syair dongeng 
Homerussebagai permulaan bayangan dari filsafat. Setelah puas 
mencari rahasia itu, barulah timbul seorang filosof luar biasa, yang 
tidak lagi hendak menengadah keatas, tetapi mengajak sesama filosof 
mengupas satu soal yang lebih besar dari segala soal itu, yaitu : “kita 
ini siapa”? (Hamka, 2018: xv-xvii) 
 
Pemikiran Hamka tentang pendidikan akhlak tidak saja mempunyai 
relevansi dengan situasi dan kondisi masyarakat di zamannya, tapi juga 
bersentuhan dengan kebutuhan zaman sekarang. Karena itu pentingnya 
mengkajisecara komfrehensif karya-karya Hamkayang mempunyai 
pembahassan seputar pendidikan akhlak. 
“Falsafah Hidup” adalah salah satu karya Hamka yang sampai saat ini 
masih diterbitkan oleh penerbit Republika di Indonesia. Sebuah karya 
penghormatan yang didedikasikan untuk guru tercinta, yang mana 
didalamnya menjelaskan tentang bagaimana memecahkan rahasia kehidupan 
berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah. Sebuah buku memberikan pedoman 
hidup yang terbaik untuk dijalani oleh manusia. Contoh pedoman hidup yang 
dijelaskan oleh Islam adalah hidup dalam kesederhanaan, pentingnya akal, 
mengasah akal, dan harga harga diri, yang mana kesemuanya itu mengandung 
nilai-nilai atau unsur-unsur terkait dengan pendidikan akhlak. 
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif terhadap buku Falsafah Hidup 
karya Hamka dengan mengambil salah satu tema akhlak tentang 
“kesederhanaan”, penelitian ini bertujuan membahas dan menganalisa 
pemikiran Hamkatentang nilai-nilai pendidikan akhlak tentang 
“kesederhanaan”, tema “kesederhanaan” dipilih karena tema yang cukup 
dibahas secara panjang dalam buku Falsafah Hidup dan dianggap sesuai 
dengan judul tema penelitian ini yang membahas tentang “akhlak”, 
sedangkan pemilihan pemikian tokoh karena Hamkasebagai tokoh nasional 
berpengaruh di Indonesia dalam pemikiran pendidikan.Kajian akhlak dipilih 
karena relevan dengan obyek penelitian pendidikan jurusan Pendidikan 
Agama Islam yang terbagi dalam konsentrasi penjurusan matakuliah keahlian 
yaitu akidah akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqh, al-Quran dan 
Hadis.Konsepsi tentang pendidikan akhlak sendiri masih sedikit dielaborasi 
dari pemikir tanah air, dan tidak banyak pemikir sekaligus tokoh nasional 
secara konsen membahas konsep akhlak secara detail. 
Penelitian skripsi ini bertujuan melakukan kajian nilai-nilai pendidikan 
akhlak tentang “kesederhanaan” karya beliau yaitu Falsafah Hidup. 
Selanjutnya tulisan ini direpresentasikan untuk menjawab beberapa 
permasalahan diantaranya,  sejarah tokoh yang dikaji,konsep dan pemikiran 
akhlak tentang “kesederhanaan” dari Hamkadalam buku Falsafah Hidup, dan 
bagaimana analisis terhadap pemikiran beliau. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan 
pendekatan interpretaitif. Pendekatan dan metode ini digunakan untuk 
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mendapatkan informasi secara komprehensif dan pemahaman pemikiran 
tokoh, dengan beragam data, informasi dan interpretasi yang muncul baik 
dalam buku obyek penelitian juga karya lainnya atau semua informasi relevan 
dengan judul penelitian. 
Penelitian ini merumuskan sebuah konsepsi pemikiran nilai-nilai 
pendidikan akhlak mencakup pembahasan akhlak secara umum dan tidak 
terikat penejelasannya hanya dalam ruang lingkup lembaga pendidikan. Oleh 
karena itu dalam tulisan ini dijelaskan pokok-pokok poin di atas dengan 
mencantumkan temuan-temuan baik bersifat khuhus dan  umum dari 
pemikiran tokoh dalam buku Falsafah Hidup. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai-nilai 
Nilai itu sendiri didefinisikan antara lain dengan standart atau ukuran 
(norma) yang digunakan untuk mengukur segala sesuatu (Abdul, 2010: 
30). Nilai ialah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 
mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral 
dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat (Mohammad, 2014: 15). 
Nilai juga dapat diartikan sebagai daya pendoronng dalam hidup, yang 
memberi makna dan  pengabsahan pada tindakan seseorang (Kaswardi, 
1993:24-25). Menurut Rohmat Mulyana (2011: 11) nilai adalah rujukan 
dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Pengertian nilai menurut 
Getzels dalam Zurqoni (2013:46) nilai sebagai konsepsi keinginan yang 
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seharusnya diinginkan terhadap sesuatu yang mempengaruhi pemilihan 
perilaku. Pengertian nilai menurut Kartawisastra dalam Mawardi Lubis 
(2014:16) nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang 
lingkup sistem kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau 
menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak 
pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai. Sebagaimana ditegaskan 
Rokeach bahwa nilai itu sebagai keyakinan untuk melakukan sesuatu 
terkait dengan pembentukan keberadaan (Zurqoni, 2013:46). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 
ialah sebuah standar atau ukuran (norma) yang digunakan oleh manusia 
untuk mengukur berbagai hal dalam kehidupan masyarakat agar dapat 
menentukan sesuatu yang baik atau buruk untuk dikerjakan. 
2. Pendidikan 
Membina akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam tujuan 
Pendidikan Nasional. Secara etimologis atau kebahsaan, kata ‘pendidikan’ 
berasal dari kata dasar ‘didik’ yang mendapat imbuhan awalan dan akhiran 
pe-an ( Rochma, 2009:5). Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), 
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Nanang, 2013:39). 
Pendidikan yaitu proses membimbing manusia dari kegelapan, 
kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Dalam arti luas pendidikan baik 
formal maupun informal meliputi segala hal yang memperluas 
pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri dan tentang dunia tempat 
mereka hidup (Yatimin, 2007:21). 
Pendidikan juga merupakan suatu proses belajar dan penyesuaian 
individu-individu secara terus menerus terhadap nilai-nilai budaya dan 
cita-cita masyarakat; suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan 
regenerasi untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidup 
secara efektif dan efisien (Muhammad, 2014:23). 
3. Akhlak 
Ada dua pendekatan yang digunakan untuk mendifinisikan akhlak, 
yaitu pendekatan lingustik (kebahasaan) dan pendekatan terminologi 
(istilah). Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab, bentuk 
jamak kata khuluq atau al-khulq yang secara bahasa antara lain berarti 
budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat (Nasrul, 2015:1). Ibnu 
Maskawaih dalam kitabnya Tahdzib al-Akhlak mengatakan bahwa akhlak 
adalah  sifat jiwa yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah 
macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran 
dan pertimbangan, inti kajian akhlak adalah al-Khair (baca: kebaikan), al-
sa’adah (baca kebahaagiaan), al-Fadilah (baca: keutamaan) pengertian ini 
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sebagaimana dikutip oleh Muhammad Taufik dalam buku etika; persfektif, 
teori dan praktik (Zuhri, 2016: 51). 
Tema pembahasan akhlak dilihat dari pendekatan bahasa sebagaimana 
dipaparkan  bahwa  kata  kholqun dan khuluq berasal dari satu akar yang 
sama yaitu kholaqo. Perbedanya adalah jika kholqundiartikan sebagai 
penciptaan sedangkan  khuluq diartikan sebagai perangai, budi pekerti dan 
selanjutnya disebut akhlak (Tim Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2005: 4). 
Akhlak juga dapat dijelaskan mengenai keadaan jiwa seseorang yang 
selalu mewarnai setiap tindakan dan perbuatannya, tanpa pertimbangan 
lama atau keinginan (Ismatu, dkk. 2012: 96). Dari beberapa pengertian 
akhlak diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak ialah ilmu untuk bertingkah 
laku baik atau buruk yang mempengaruhi kondisi sifat seseorang yang 
sudah meresap di dalam dirinya dalam  kehidupan sehari hari. 
4. Kesederhanaan 
Hidup dalam kesederhanaan menjadi faktor diturunkanya keberkahan 
dan modal utama untuk dapat memperoleh kehidupan lebih baik, berikut 
arti kesederhanaan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kata 
kesederhanaan artinya hal (keadaan, sifat) kesederhanaan. 
Kesederhanaan menurut Gregg yaitu kemandirian tujuan, ketulusan, 
dan kejujuran yang berasal dari dalam maupun penghindaran akan 
kekacauan dari luar diri, seperti memiliki banyak harta benda yang tidak 
relevan dengan tujuan utama hidupnya (Bruce, 2004: 63). 
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Kesederhanaanyaitu sikap yang mengedepankan kebijaksanaan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup, tidak berlebihan, atau menghamba materi 
(Yusuf, 2017). 
Jadi dari beberapa pemaparan pengertian diatas dapat kita tarik 
kesimpulanbahwa kesederhanaan ialah sebuah sikap rendah hati yang tidak 
mengharap penilaian dari manusia dan tidak diukur dari hal-hal fisik 
maupun lahiriah. 
5. Buku “Falsafah Hidup” 
Buku “Falsafah Hidup” karya Hamka ialah sebuah buku yang 
mencoba memberikan gambaran tentang pembelajaran dalam kehidupan 
bermasyarakat maupun dalam dunia pendidikan. Buku “Falsafah Hidup” 
adalah sebuah hasil karya Hamkayang berisi tentang rahasia kehidupan 
dan perilaku manusia, di dalam bukunya Hamkamenuliskan mengenai 
perjalanan hidup rasulullah maupun para ilmuwan sebagai pembelajaran 
hidup. 
Hamka menulis buku Falsafah Hidup sebagai persembahan untuk 
kakak ipar yaitu AR. Sutan Mansur, yang waktu itu banyak membantu 
Hamka ketika di Jawa dan banyak belajar dengannya. Peredaran buku 
Falsafah Hidup mendapat respon positif, terbukti di tahun pertamanya 
mendapat antusias hingga tidak hanya dicetak di dalam negeri tetapi di 
luar negeri seperti oleh penerbit Pustaka Antara di Malaysia pada tahun 
1977 ini sudah masuk cetakan ke 3 . Penerbit di Indonesia sendiri sampai 
sekarang masih mencetak buku Falsafah Hidup seperti oleh penerbit 
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Republika sejak tahun 2015 sudah mencetak ulang sebanyak delapan kali 
cetak sejak mengakuisisi hak penerbitan buku tersebut dengan jumlah 428 
halaman, dengan 8 tema pembahasan, halaman persembahan, tentang 
Sutan Mansur, dan kesimpulan. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latarbelakang penelitian terhadap buku karya Hamka, 
selanjutnya penelitian ini dimaksudkan meneliti pemikiran tokoh tentang 
akhlak sebagai kegelisahan akademik, dijelaskan melalui identifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Banyaknya kasus dilapangan mengenai permasalahan sosial yang 
berhubungan dengan akhlak yang masih menjadi problem kemanusiaan 
seperti kriminalitas, premanisme, pencurian, korupsi, konflik di 
masyarakat karena permasalahan kecil masih sering terjadi 
2. Kasus tawuran siswa antar sekolah, viralnya video asusila anak sekolah 
dan direkam secara disengaja oleh kedua belah pihak, siswa SMP dan 
SMA menjalin hubungan pertemanan dan hamil di luar nikah, siswa 
meremehkan guru di kelas dengan berbagai macam perlakuan yang tidak 
semestinya, siswa mengadu kepada orang tua perihal gurunya selanjutnya 
terjadi pengeroyokan terhadap guru tersebut. 
3. Adanya kasus pembunuhan dan perampokan yang disengaja sehingga 
tersangka telah melanggar norma-norma yang ada di masyarakat, seperti 
pembunuhan menggunakan racun sianida, perampokan rumah kaum elit 
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kaya di kota-kota besar dengan mengurung pemiliknya di kamar mandi 
yang tidak memiliki ventilasi udara dan menyebabkan kematian, 
perampokan di masyarakat kecil karena kebutuhan untuk memenuhi 
keseharian, perampokan uang negara melalui tindakan korupsi. 
 
D. Pembatasan Masalah. 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan yang 
muncul cukup luas. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti membatasi 
permasalahantentang “nilai-nilai pendidikan akhlak tentang kesederhanaan 
menurut Hamka dalam buku Falsafah Hidup” dengan penelitian difokuskan 
mengenai pendidikan akhlak terkait kesederhanaan. 
 
E. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas dapat dikemukakan pokok-pokok masalah yang 
hendak dibahas dalam menyusun penelitian ini. Agar permasalahan yang 
akan dibahas lebih jelas dan fokus maka rumusan masalahnya ialah: Apanilai-
nilai pendidikan akhlak tentang “kesederhanaan”menurut Hamka dalam buku 
Falsafah Hidup? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: Nilai-nilai pendidikan akhlak tentang kesederhanaanmenurut 
Hamka dalam buku Falsafah Hidup. 
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G. Manfaat Penelitian 
Setelah berbagai penelitian diatas diperoleh jawabannya, maka 
diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat, antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi 
dunia pendidikan Islam dalam mengembangkan pendidikan akhlak di 
dunia pendidikan dan masyarakat. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan, tentang nilai-nilai pendidikan akhlak karya Hamka yang 
terkandung dalam buku Falsafah Hidup. 
c. Menjadi rujukan peneliti yang akan mengadakan penelitian pada 
masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis untuk memberikan informasi tentang nilai-nilai 
pendidikan akhlak tentang kesederhanaan menurut Hamka dalam buku 
Falsafah Hidup dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan bahwa terdapat banyak 
pelajaran yang didapatkan dari sebuah tulisan buku karya Hamka 
sehingga bukan tidak mungkin dapat menarik minat baca masyarakat 
terhadap buku dan karya tulisan buku yang lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai itu sendiri didefinisikan dengan standart atau ukuran 
(norma) yang digunakan untuk mengukur segala sesuatu (Abdul, 2010: 
30). Nilai ialah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku 
manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, 
etika, moral dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat 
(Mohammad, 2014: 15). Nilai juga dapat diartikan sebagai daya 
pendoronng dalam hidup, yang memberi makna dan  pengabsahan pada 
tindakan seseorang (Kaswardi, 1993:24-25). Menurut Rohmat Mulyana 
(2011: 11) nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan 
pilihan. Pengertian nilai menurut Getzels dalam Zurqoni (2013:46) nilai 
sebagai konsepsi keinginan yang seharusnya diinginkan terhadap 
sesuatu yang mempengaruhi pemilihan perilaku. 
Pengertian nilai menurut Kartawisastra dalam Mawardi Lubis 
(2014:16) nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang 
lingkup sistem kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau 
menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau 
tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai. Sebagaimana 
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ditegaskan Rokeach bahwa nilai itu sebagai keyakinan untuk 
melakukan sesuatu terkait dengan pembentukan keberadaan (Zurqoni, 
2013:46). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
nilai ialah sebuah standar atau ukuran (norma) yang di gunakan oleh 
manusia untuk mengukur berbagai hal dalam kehidupan masyarakat 
agar dapat menentukan sesuatu yang baik atau buruk untuk dikerjakan. 
b. Macam-Macam Nilai 
Menurut Noeng Muhadjir, nilai dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang, yang menyebabkan terdapat bermacam-macam nilai, antara 
lain: 
1) Dilihat dari kemampuan jiwa manusia, nilai dapat dibedakan 
menjadi dua kelompok: (a) Nilai yang statis, seperti kognisi, emosi, 
konasi, dan psikomotor, dan (b) Dinamis 
2) Berdasarkan pendekatan budaya manusia, nilai hidup dapat dibagi 
kedalam tujuh kategori: (a) nilai ilmu pengetahuan, (b) nilai ilmu 
ekonomi, (c) nilai keindahan, (d) nilai politik, (e) nilai keagamaan, 
(f) nilai kekeluargaan, dan (g) nilai kejasanian. 
3) Nilai bila dilihat dari sumbernya terdapat dua jenis: (a) nilai Ilahiyah, 
(b) nilai Insaniyah. 
4) Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya, nilai dapat 
dibagi menjadi nilai-nilai universal dan nilai-nilai local. 
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5) Ditinjau dari segi hakikatnya, nilai dapat dibagi menjadi: (a) nilai 
hakiki (root values) dan (b) nilai instrumental (Mawardi, 2014: 18-
19). 
c. Proses Pembentukan  Nilai 
Menurut Krathwohl, proses pembentukan nilai pada anak dapat 
dikelompokkan dalam lima tahap, yakni: 
1) Tahap receiving (Menyimak) 
2) Tahap Responding (Menanggapi) 
3) Tahap valving (Memberi nilai) 
4) Tahap mengorganisasikan nilai (organization), yaitu satu tahap yang 
lebih kompleks dari tahap ketiga diatas. 
5) Tahap karakterisasi nilai (characterization), yang ditandai dengan 
ketidakpuasan seseorang untuk mengorganisir sistem nilai yang 
diyakininya dalam hidupnya secara mapan, ajek dan konsisten 
sehingga tidak dapat dipisahkan lagi dengan pribadinya (Mawardi, 
2014: 19-21). 
2. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab, bentuk 
jamak kata khuluq atau al-khulq yang secara bahasa antara lain berarti 
budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat (Nasrul, 2015:1). Ibnu 
Maskawaih dalam kitabnya Tahdzib al-Akhlak mengatakan bahwa 
akhlak adalah  sifat jiwa yang tertanam dalam jiwa yang dengannya 
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lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan, inti kajian akhlak adalah 
al-Khair (baca: kebaikan), al-sa’adah (baca kebahaagiaan), al-Fadilah 
(baca: keutamaan) pengertian ini sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
Taufik dalam buku etika; persfektif, teori dan praktik (Zuhri, 2016: 51). 
Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang selalu mewarnai 
setiap tindakan dan perbuatannya, tanpa pertimbangan lama atau 
keinginan (Ismatu, dkk. 2012: 96). Dari pengertian secara bahasa 
tersebut, pengertian akhlak mencakup sifat-sifat yang baik maupun 
buruk, bergantung pada tata nilai yanng dipakai sebagai landasannya 
(Zulfikridan, 2015:21). Akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau 
norma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi 
juga norma yang mengatur hubungan antara manusia dengan tuhan dan 
bahkan dengan alam semesta sekalipun (Yunahar, 2011:1).Akhlak 
dalam pengertian umum adalah sebuah sistem lengkap yang terdiri atas 
karakteristik-karakteristik akal tingkah laku yang membuat orang 
menjadi istimewa, ada empat hal yang harus ada jika seseorang ingin 
dikatakan berakhlak, yaitu: 
1) Perbuatan yang baik atau buruk 
2) Kemampuan melakukan perbuatan 
3) Kesadaran akan suatu perbuatan 
4) Kondisi jiwa yang membuat kecenderungan melakukan suatu 
perbuatan (Veithzal, dkk, 2018:11). 
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Dari beberapa pengertian akhlak diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa akhlak ialah ilmu untuk bertingkah laku yang mempengaruhi 
kondisi sifat seseorang yang sudah meresap di dalam dirinya dalam  
kehidupan sehari hari. 
b. Tujuan Akhlak 
Kebahagiaan dunia dan akhirat akan terwujud jika seseorang 
berakhlakul karimah maka akan mendapatkan ketentraman jiwa dan 
ketenangan hati, dengan keadaan yang demikian itu hidupnya akan 
lebih ringan tanpa adanya beban karena hati dan jiwa kaya akan 
kebahagiaan, oleh sebab itu akhlak harus diberikan sejak dini agar 
menjadi pribadi muslim yang baik. 
Tujuan akhlak yang dimaksud disini ialah melakukan sesuatu atau 
tidak melakukannya, yang dikenal dengan istilah Al-Ghayah, dalam 
bahasa inggris disebut the high goal, dalam bahasa Indonesia lazim 
disebut ketinggian akhlak (Yatimin Abdullah, 2007:10). 
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud ada beberapa tujuan akhlak 
diantaranya yaitu: 
1) Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu beramal 
saleh. 
2) Menyiapkan insane beriman dan saleh yang menjalani kehidupannya 
sesuai dengan ajaran Islam. 
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3) Mempersiapkan Insan Beriman dan Saleh yang bisa berinteraksi 
secara baik dengan sesamanya, baik dengan orang muslim maupun 
non muslim. 
4) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan mau 
mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan Amar ma’ruf nahi 
munkar dan berjuang fii sabilillah demi tegaknya ajaran Islam. 
5) Mempersiapkan insane beriman dan saleh, yang mau merasa bangga 
dengan persaudaraannya sesame muslim dan selalu memberikan 
hak-hak persaudaraan tersebut, mencintai dan membenci hanya 
karena Allah, dan sedikitpun tidak kecut akan celaan orang hasad 
selama dia berada dijalan yang benar. 
6) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia 
adalah bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari daerah, suku 
dan bahasa (Ali, 2004: 160). 
c. Urgensi Akhlak 
Sebagai salah satu ciri khas ilmu adalah bersifat pragmatis. 
Keberadaan suatu ilmu harus mempunyai fungsi atau faedah bagi 
manusia. Ahmad Amin mengatakan pentingnya akhlak dan 
permasalahannya menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian 
perbuatan lainnya sebagai yang baik dan sebagian perbuatan lainnya 
sebagai yang buruk, bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat 
zalim termasuk perbuatan buruk, membayar hutang kepada pemiliknya 
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termasuk perbuatan baik, sedangkan mengingkari hutang termasuk 
perbuatan buruk (Ahmad, 1993 : 11). 
Dalam keseluruhan ajaran Islam akhlak menempati urgensi yang 
istimewa dan sangat penting, Hal itu dapat dilihat dalam beberapa 
uraian berikut: 
1) Rasulullah SAW menempatkan penyempurnaan akhlak yang mulia 
sebagai misi pokok Risalah Islam. 
2) Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam 
3) Akhlak yang baik akan memberatkan timbangan kebaikan seorang 
nanti pada hari kiamat. 
4) Rasulullah menjadikan baik buruknya akhlak seseorang sebagai 
ukuran kualitas imannya 
5) Islam menjadikan akhlak yang baik sebagai bukti dan buah dari 
ibadah kepada Allah SWT 
6) Nabi Muhammad SAW selalu berdoa agar Allah SWT membaikkan 
akhlak beliau 
7) Di dalam Al-Quran banyak terdapat ayat-ayat yang berhubungan 
dengan akhlak. (Yunahar, 2011:6-11). 
d. Macam-macam Akhlak 
Di dalam berbagai kamus dan ensiklopedia diperoleh pengertian 
baik dan buruk ini adalah sebagai berikut. 
1) Baik (khair, bahasa arab/good, bahasa Inggris), yaitu 
a) Sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan 
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b) Sesuatu yag menimbulkan rasa keharuan dalam kepuasan, 
kesenangan, persesuaian 
c) Sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran atau nilai yang 
diharapkan, yang memberikan kepuasan 
d) Sesuatu yang sesuai dengan keinginan 
e) Bila ia mendatangkan rahmat, memberikan perasaan senang atau 
bahagia, baik bila ia dihargai secara positif. 
2) Buruk (Syarr, bahasa Arab/bad, bahasa Inggris), yaitu 
a) Tidak baik, tidak seperti yang seharusnya, tak sempurna dalam 
kualitas, dibawah standar, kurang dalam nilai, tak mencukupi. 
b) Keji, jahat, tidak bermoraltidak menyenangkan, tidak dapat 
disetujui, tidak dapat diterima. 
c) Segala yang tercela, lawan baik, lawan pantas, lawan bagus; 
d) Perbuatan buruk berarti yang bertentangan dengan norma-norma 
masyarakat yang berlaku (Yatimin, 2007:23). 
e. Ruang lingkup akhlak 
Dalam Islam akhlak (perilaku) manusia tidak dibatasi pada 
perilaku sosial, namun juga menynagkut kepada seluruh ruangan 
lingkup kehidupan manusia. Oleh karena itu konsep akhlak Islam 
mengatur pola kehidupan manusia yang meliputi: 
1) Hubungan antara manusia dengan Allah seperti Akhlak terhadap 
tuhan. 
2) Hubungan antar manusia dengan sesamanya 
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3) Akhlak terhadap keluarga yang meliputi: akhlak terhadap orang tua, 
akhlak terhadap istri, akhlak terhadap suami, akhlak terhadap anak, 
dan akhlak terhadap sanak keluarga. 
4) Akhlak terhadap masyarakat yang meliputi: akhlak terhadap 
tetangga, akhlak terhadap tamu, akhlak terhadap suami, akhlak 
terhadap anak, dan akhlak terhadap sanak keluarga. 
5) Hubungan manusia dengan lingkungannya 
Akhlak terhadap makhluk lain seperti akhlak terhadap binatang, akhlak 
terhadap tumbuh-tumbuhan dan akhlak terhadap alam sekitar. 
6) Akhlak terhadap diri sendiri (Alwan, dkk. 2005: 18). 
3. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian pendidikan akhlak 
Membina akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam 
tujuan Pendidikan Nasional. Sebagaimana tercantum dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas), disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Nanang, 2013:39). 
Pendidikan yaitu proses membimbing manusia dari kegelapan, 
kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Dalam arti luas pendidikan 
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baik formal maupun informal meliputi segala hal yang memperluas 
pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri dan tentang dunia tempat 
mereka hidup (Yatimin, 2007:21) 
Pendidikan juga merupakan suatu proses belajar dan penyesuaian 
individu-individu secara terus menerus terhadap nilai-nilai budaya dan 
cita-cita masyarakat suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan 
regenerasi untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidup 
secara efektif dan efisien (Muhammad, 2014:23). 
Akhlak dari sudut kebahasaan berasal dari kata ‘akhlak adalah 
bentuk jamak dari khuluq, yang berarti sifat, tabiat, perangai, dan 
perilaku (Jamhari, 2012: 95). Menurut Zakiah Daradjat  (1995: 10) 
akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antar hati 
nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu, 
membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam 
kenyataan hidup keseharian. 
Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memelihara dan 
memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan 
akhlak dapat juga diartikan sebagai berikut: 
1) Perbuatan (hal, cara) mendidik; 
2) (ilmu, ilmu didik, ilmu mendidik) pengetahuan tentang didikatau 
pendidikan; 
3) Memelihara (latihan-latihan) badan, batin dan jasmani (Yatimin, 
2007:21) 
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b. Tujuan pendidikan akhlak 
Di dunia pendidikan, pembinaan akhlak menitik beratkan kepada 
pembentukan mental agar tidak mengalami penyimpangan. Sudarsono 
mengemukakan pendapat tentang tujuan pendidikan akhlak menurut 
Ibnu Maskawih bahwa tujuan pendidikan akhlak untuk 
menyempurnakan nilai-nilai kemanusiaan sesuai dengan ajaran Islam 
yang taat beribadah dan sanggup hidup bermasyarakat yang baik 
(Sudarsono, 2005:148). 
Pendidikan akhlak sebagai salah satu cabang pendidikan agama 
Islam memiliki berbagai tujuan, diantaranya: 
1) Kemajuan rohaniah 
Orang-orangh yang mempunyai pengetahuan dalam pendidikan 
akhlak lebih utama daripada orang-orang yang tidak mengetahuinya 
karena dapat mengantarkan seseorang kepada jenjang kemuliaan 
akhlak, dapat menyadari mana perbuatan yang baik dan mana 
perbuatan yang jahat, dapat memelihara diri agar senantiasa berada 
pada garis akhlak yang mulia dan menjauhi segala bentuk tindakan 
yang tercela yang dimurkai oleh Allah. 
2) Pembentuk kebaikan 
Akhlak dapat mempengaruhi dan mendorong manusia suypaya 
membentuk hidup yang lurus dengan melakukan kebaikan yang 
mendatangkan manfaat bagi sesama manusia. Manusia akan dituntut 
kepada kebaikan jika memiliki akhlak yang baik pula. 
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3) Kebutuhan Primer dalam keluarga 
Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan keluarga 
sejahtera. Keluarga yang tidak dibina dengan tonggak akhlak yang 
baik, tidak akan dapat bahagia, sekalipun kekayaan materiilnya 
melimpah ruah. Sebaliknya terkadang suatu keluarga serba 
kekurangan dalam ekonomi namun dapat bahagia berkat pembinaan 
akhlak. Segala tantangan dan badai rumah tangga yang sewaktu-
waktu datang  melanda dapat diatasi dengan rumus-rumus akhlak. 
4) Kerukunan antar tetangga 
Dalam membina kerukunan antar tetangga diperlukan 
diperlukan pergaulan yang baik dengan cara mengindahlkan jalan 
kode etik bertetangga. Didalam pendidikan akhlak terdapat berbagai 
aturan dan etika pergaulan, termasuk dalam etika pergaulan dalam 
bertetangga. 
5) Peranan akhlak dalam pembinaan remaja 
Mempelajari akhlak dapat menjadi sarana bagi terbentuknya 
insan kamil (manusia yang sehat dan terbina potensi rohaniahnya 
sehingga dapat berfungsi secara optimal dan dapat berhubungan 
dengan Allah dan dengan makhluk lainnya secara benar dengan 
ajaran akhlak selama hidupnya didunia dan akhirat (Muhammad, 
2006: 158-160). 
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c. Urgensi Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak dalam Islam selalu mengajarkan pendidikan 
yang saling menghargai orang lain dan berlakubaikterhadap sesamanya. 
Dalam sebuah pendidikan akhlak ada beberapa perkara yang 
menguatkan dan meninggikan urgensi pendidikan akhlak diantaranya 
yaitu: 
1) Meluaskan lingkungan fikiran, yang telah dinyatakan oleh “Hebert 
Spencer” akan kepentingannya yang besar untuk meninggikan 
akhlak. 
2) Berkawan dengan orang yang terpilih, karena manusia itu suka 
mencontioh, seperti mencontoh orang sekelilingnya dalam pakaian 
mereka, juga mencontoh dalam perbuatan mereka dan berperangai 
dengan akhlak mereka. 
3) Membaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawan dan yang 
berfikir luar biasa. 
4) Yang lebih penting memberi dorongan kepada pendidikan akhlak 
ialah supaya orang mewajibkan dirinya melakukan perbuatan baik 
bagi umum. 
5) Apa yang kita tuturkan didalam “kebiasaan” tentang menekan jiwa 
melakukan perbuatan yang tidak ada maksud kecuali menundukkan 
jiwa (Ahmad, 1983:63-66). 
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d. Metode Pendidikan akhlak 
Tujuan dan manfaat pendidikan akhlak diatas yang sangat mulia 
itu pada intinya membentuk manusia yang memiliki budi pekerti baik 
melalui pemahaman pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak dibutuhkan adanya metode yang tepat, 
guna menghantar tercapainya tujuan pendidikan akhlak yang dicita-
citakan. Metode pendidikan akhlak yang dapat digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan merupakan suatu cara atau jalan yang 
ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui perbuatan 
yatau tingkah laku yang patut ditiru (modeling), dalam pendidikan 
Islam kondsep keteladanan yang dapat dijadikan sebagai cermin 
dan model dalam pembentukan kepribadian seorang muslim 
adalah ketauladanan yang dicontohkan oleh Rasulullah. 
2) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan terbentuk melalui pengulangan dan 
memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai dengan 
kepuasan, pembiasaan hal-hal yang baik perlu dilakukan sedini 
mungkin sehingga dewasa nanti hal-hal yang baik telah menjadi 
kebiasaannya (Syaepul, 2017:52-55). 
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4. Kesederhanaan 
a. Pengertian kesederhanaan 
Kebutuhan manusia didunia ini berbeda-beda, tetapi terkadang 
manusia bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhannya tetapi juga 
keinginannya, sehingga kehidupannya tidak sederhana. Hidup dalam 
kesederhanaan menjadi faktor diturunkanya keberkahan dan modal 
utama untuk dapat memperoleh kehidupan lebih baik, arti 
kesederhanaan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kata 
kesederhanaan artinya hal (keadaan, sifat)  “sederhana”. 
Kesederhanaan menurut Gregg yaitu kemandirian tujuan, 
ketulusan, dan kejujuran yang berasal dari dalam maupun penghindaran 
akan kekacauan dari luar diri, seperti memiliki banyak harta benda yang 
tidak relevan dengan tujuan utama hidupnya (Bruce, 2004: 63). 
Kesederhanaanyaitusebuah sikap yang mengedepankan 
kebijaksanaan dalam memenuhi kebutuhan hidup, tidak berlebihan, atau 
menghamba materi (Yusuf, 2017). 
Jadi dari beberapa pemaparan pengertian diatas dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa kesederhanaan ialah sebuah sikap rendah hati yang 
tidak mengharap penilaian dari manusia dan tidak diukur dari hal-hal 
fisik maupun lahiriah. 
b.   Sikap Kesederhanaan 
Kesederhanaan adalah bagian dari akhlak yang baik, sederhana 
dalam menyikapi berbagai hal merupakan pilihan bagi setiap individu, 
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artinya setiap orang diberikan hak memilih untuk menyikapi sesuatunya 
sesuai porsi kebutuhan dan kondisinya. Suka atau tidak,  bahwa 
kesederhanaan bukan merupakan kewajiban, sebagain orang justru 
memahami kesederhanaan sebagai pola hidup namun justru dalam 
implementasinya menjatuhkan dirinya tersebut, misalnya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya bahwa seseorang justru memilih 
sederhana dalam segala hal, justru kesederhanaan adalah pilihan sikap 
yang dipilih ketika seseorang sudah mencapai pencapaian tertinggi. 
Akhlak dalam kesederhanaan dapat ditunjukan dalam berbagai 
hal misalnya : 
1) Tidak mudah mencurigai orang lain 
2) Tidak memancing kebencian orang lain 
3) Mampu mengontrol diri  
4) Empati (Selasih, 2016: 33). 
Oleh karena itu akhlak sederhana adalah cara berfikir atau 
kebiasaan yang dilakukan seseorang pada setiap waktu secara konsisten 
berdasarkan kondisi dan kebutuhannya. Oleh karena itu kesederhanaan 
dapat diimplementasikan dalam berbagai hal sebagai sikap hidup.  
c. Tujuan Kesederhanaan 
Tujuan kesederhanaan adalah ketentraman dan ketenangan 
sebagaimana Hamka (2018: 196) mengatakan bahwa ketenangan dan 
ketentraman merupakan tujuan dari sederhana dalam menyikapi setiap 
hal contohnya dalam keperluan hidup, orang yang cara berfikirnya 
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sederhana mampu mengkondisikan suasana batin dengan suasana 
keadaan untuk memutuskan sesuatu berdasarkan porsi kebutuhan dan  
kondisinya. 
Gregg (2004: 240) mengatakan, sikap sederhana akan membentuk 
tujuan seseorang untuk memimpikan hidup yang mendukung untuk 
tujuan tersebut dan kemudian menyatukan bagian-bagian hidup yang 
beragam, di sekeliling visi tersebut  sehingga semua tindakan secara 
konsisten  mendukung apa yang diangggap berarti. 
Dunia tasawuf menyebut kesederhanaan dengan istilah zuhud 
yaitu meninggalkan dunia dengan hidup apa adanya dan tidak 
terpengaruh oleh tujuan terhadap dunia yang akan menjadikannya tidak 
mengindahkan kehidupan lain (Hamka, 2017: 6). Tujuan dari hidup 
zuhud juga sama yaitu mencapai puncak ketenangan tertinggi dengan 
cara melakukan tindakan-tindakan agama untuk mendapatkan suasana 
batin yang tenang, dekat dengan Tuhan, karena Tuhan adalah sumber 
dari ketenangan, manusia mendapakan ketenangan akan menempuh 
jalan menuju Allah, maka dalam menempuhnya manusia memerlukan 
proses pembersihan diri salah satunya dengan sikap hidup zuhud atau 
sederhana (Rizem, 2018: 143-144). 
d. Macam-Macam Kesederhanaan 
Kesederhanaan dapat diimplementasikan dalam berbagai macam 
diantaranya : 
1) Sederhana dalam Ibadah 
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2) Sederhana dalam Harta 
3) Sederhana dalam Jabatan/Pangkat 
4) Sederhana dalam Niat dan Tujuan 
5) Sederhana dalam Suka Cita  
6) Sederhana dalam Keperluan Hidup 
7) Sederhana dalam mencari Nama/Posisi/Popularitas (Hamka,2017: 
167-245). 
e. Ruang Lingkup Sederhana 
Richard Gregg (2004: 63) mengatakan bahwa sebuah 
kesederhanaan meliputi keadaan dalam dan luar. Maksudnya sikap 
kesederhanaan dalam hidup mencakup 2 keadaan yaitu luar terdiri dari 
hal-hal yang  ada hubungannya dengan hal-hal kongkrit manusia 
misalnya materi, pakaian, harta, dan dalam yang mencakup aspek batin 
manusia seperti sikap untuk adil, sikap kontrol diri, empati dan lain 
sebagainya. 
Gregg menambahkan bahwa sikap kesederhanaan adalah bentuk 
sikap “kebebasan dari” atau “kebasan untuk”, yaitu merasa bebas dari 
kecenderungan serta dorongan batin untuk mengikuti “nafsu”, 
sedangkan kebebasan untuk yaitu berusaha mencapai ketenangan jiwa, 
seseorang dalam kondisi tenang adalah bebas karena tidak terjebak pada 
tuntutan orang lain. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian pendidikan akhlak telah banyak dilakukan oleh para sarjanawan 
di seluruh perguruan tinggi baik Islam maupun umum.Tema-tema pendidikan 
adalah tema-tema utama karena selalu bersentuhan dengan dunia pendidikan 
di masyarakat. Beberapa kajian yang pernah dilakukan mengenai pemikiran 
Hamka sangat banyak dengan berbagai konsentrasi sesuai bidangnya masing-
masing, berkaitan dengan pendidikan akhlak dalam Falsafah Hidup tidak 
banyak ,yaitu: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Dartim NIM. G000120097mahasiswa Jurusan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2016 dengan judul Konsep Pemikiran 
Pendidikan Menurut Buya Hamka Tahun 1950-1980: Telaah Buku 
Falsafah Hidup & Pribadi Hebat.Penelitian skripsi tersebut membahas 
tentang pemikiran pendidikan menurut Hamka, konsep-konsep ideal , dan 
juga dibahas mengenai peran pendidik secara umum. Tema akhlak  dalam 
skripsi tersebut tidak menjadi perhatian didalamnya dan penelitian lebih 
banyak membahas pendidikan secara konseptual. 
2. Skripsi tahun 2017 berjudul Konsep Pendidikan Akhlak (Studi Pemikiran 
Buya Hamka) oleh Ibnu Al Qoyyim Jurusan Tarbiyah Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Malang. Pembahasan dalam skripsi 
adalah konsep pendidikan akhlak menurut Hamka secara umum, tidak 
disebutkan pemikiran pendidikan akhlak yang dimaksud dari karya Hamka 
yang mana, padahal diantara karya Hamka dapat diteliti menurut penelitian 
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literaratur fakultas Pendidikan yaitu Lembaga Hidup, Lembaga Budi, 
Falsafah Hidup, Pelajaran Agama Islam, Akhlaqul Karimah, Pribadi 
Hebat, Tafsir al-Azhar Hamka dan karya lainnya dalam novel-novel 
Hamka banyak berbicara kemanusiaan. Skripsi tersebut memadukan 
konsep pendidikan akhlak dalam semua karya Hamka yang dapat 
dijadikan referensi, namun hasil penelitian tersebut adalah konsep umum 
dan pendekatan yang dipakai berbeda dengan penelitian  yang memilih 
satu karya buku Hamka. 
3. “Konsep Pendidik Menurut Buya Hamka (telaah buku “lembaga hidup” 
karya hamka) ” skripsi Laeli Nafilah tahun 2011 mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga, menurut penulis penelitian skripsi ini banyak mengkaji kajian 
pemikiran tokoh tersebut namun terbatas kajiannya kepada pelaku 
pendidikan yaitu pendidik/guru dengan standar dan kompetensi yang harus 
dimiliki seorang pelaku pendidikan, sedangkan penelitian yang akan 
dibahas ini adalah meneliti pemikiran Hamka mengenai pendidikan akhlak 
secara umum, maka pebahasannya merupakan pembahan teoritis konsep 
bukan deskripsi praktis. Penelitan skripsi sebelumnya yang dimaksud 
fokus kajiannya adalah pendidikan karakter bagi guru/pendidik 
menggunakan pendekatan ilmu pendidikan, adapun penelitian yang 
peneliti lakukan adalah mengkaji pemikiran Hamka dalam buku Lembaga 
Hidup menggunakan pendekatan filsafat etika, penelitian sebelumnya 
menjelaskan tinjauan Hamka tentang konsep karakter ideal bagi pendidik 
44 
 
 
 
dalam melakukan pengajaran sedangkan penelitian ini membahas nilai-
nilai pendidikan akhlak menurut Hamka. 
4. Skripsi tentang “Nilai Pendidikan Budi Menurut Hamka” dari Roudhotul 
Jannah skripsi tahun 2013 IAIN Salatiga namun penjelasan dalam skripsi 
tersebut tidak fokus dalam satu karya buku sehingga hasil penelitiannya 
terlalu luas sedangkan karya Hamka mengenai akhlak tidaklah sedikit 
yaitu Lembaga Budi, Lembaga Hidup, Tasawuf Modern, di Bawah 
Lindungan Ka’bah, Falsafah Hidup, Pandangan Hidup Muslim, Pelajaran 
Agama Islam, Tafsir al-Azhar, Akhlaqul Karimah. Maka tulisan ini 
muncul untuk menjelaskan dan menganalisis khusus nilai-nilai pendidikan 
akhlak menurut Hamka dengan konsentrasi pada pembahasan –
pembahasan seputar akhlak dalam daftar isi di karya Lembaga Hidup 
Hamka. 
5. Skripsi selanjutnya yang merupakan penelitian sebelumnya adalah skripsi 
Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Peserta Didik Menurut Prof. Dr Hamka 
oleh Nurul Hidayat UIN Raden Intan Lampung tahun 2017. Setelah 
peneliti teliti, penelitian tersebut yang dimaksud sama pembahasannya 
dengan penelitian serupa yang ada sebelumnya yaitu fokus perhatian 
tersebut adalah mendeskripsikan karakter idela bagi seorang pendidik 
dalam mengajarkan peserta didik.Pembahasan skripsi tersebut dimulai 
dengan membahas setting histooris biografi Hamka kemudian dilanjutkan 
dengan penjelasan pemikiran akhlak Hamka dalam beberapa poin yang 
berhubungan dengan pendidik. Peneliti menyimpukan penelitian tersebut 
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menggunakan pendekatan pendidikan seperti sebelumnya sedangkan kritik 
terhadap buku tersebut tidak peneliti temukan dalam penelitian yang 
dimaksud, sedangkan yang membedakan penelitian yang sedang ditulis 
adalah pendekatan yang dipakai yaitu melakukan analisis pemikiran 
pendidikan akhlak Hamka dengan pendekatan filsafat etika. 
6. Penelitian selanjutnya adalah penelitian tesis dengan judul Relevansi 
Konsepsi Pendidikan Hamka Dengan Konsep Pendidikan Nilai Dalam 
Sistem Pendidikan Nasional (Studi Deskriptif Kualitatif Tela’ah Pada 
Buku Lembaga Hidup) oleh Asep Eka Nugraha mahasiswa UPI Bandung 
pada tahun 2018, penelitain tersebut merupakan studi komparasi antara 
pendidikan akhlak Hamkadi buku Lembaga Hidup dengan Peraturan 
Pendidikan Nasional. Studi komparasi yang dilakukan adalah banyak 
menjelaskan tentang penerapan sistem pendidikan nasional berbasis 
pendidikan karakter, didalamnya banyak membahas tentang peraturan 
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah bagi lembaga 
pendidikan di Indonesia kemudian mengkomparasikannya dengan konsep 
ideal pendidikan akhlak menurup Hamka di buku Lembaga Hidup dan 
menggunakan pendekatan ilmu pendidikan. 
7. Skripsi yang ditulis oleh Sukron NIM. 97512148 dengan judul Etika Sosial 
Dalam Pandangan Hamka (telaah buku Tasawuf Modern)adalah skripsi 
Jurusan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2004, penelitian skripsi tersebut adalah 
penelitian filsafat Islam dan tidak membahas pendidikan didalamnya. 
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Pembahasan dalam skripsi adalah mengenai etika, HAMKA sendiri 
menyebut akhlak dan etika dalam karya-karya beliau dengan bahasa budi 
pekerti, perangai, selanjutnya penelitian terhadap karya beliau 
menggunakan pendekatan ilmu etika. 
8.  Skripsi dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak menurut Buya 
Hamka dalam buku Falsafah Hidup” karya Sri Anjani, UIN Sumatra Utara 
tahun 2019. Penelitian ini mengambil obyek yang sama yaitu buku 
Falsafah Hidup, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
penulis adalah tema yang diambil dalam penelitian penulis lebih khusus 
dengan mengambil tema tentang ‘kesederhanaan”, dan penyajian data dan 
informasi yang berbeda setelah penulis teliti banyak ditemukan dalam dua 
penelitian ini. 
Demikian tinjauan penelitian terdahulu terhadap karya HAMKA yang 
ada kaitannya dengan akhlak, pendidikan serta penelitian yang mengambil 
obyek karya HAMKA.Peneliti mengkategorikan penelitian mengenai nilai-
nilai pendidikan akhlak tentang kesederhanaan menurut HAMKA dalam buku 
Falsafah Hidup yang menjadi kata kunci setelah peneliti melakukan tinjauan 
terhadap penelitian terdahulu, tidak ditemukan hasil penelitian dengan kata 
kunci yang dimaksud yaitu dalam karya Falsafah Hidup karya HAMKA. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan adalah proses bimbingan terhadap manusia dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya untuk menuju kedewasaan yang 
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bertanggung jawab untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam 
tingkah laku manusia. 
Adapun seseorang yang mempunyai akhlak baik, maka anak tersebut 
dapat memahami mana yang baik dan mana yang buruk dalam mengamalkan 
ajaran agama, dapat memahami apa yang diperintahkan-Nya dan 
meninggalkan larangan Nya, serta dapat membedakan hak dan kewajibannya 
sebagai hamba Allah SWT, sehingga mempunyai kesadaran dalam beragama 
dan dapat menunjukkan mental religius yang baik. 
Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik, adapun cakupan pendidikan akhlak 
yang terkandung dalam buku Falsafah Hidup mencakup pembahasanakhlak 
terhadap Allah SWT, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, 
akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap orang lain. 
Kesederhanaan sendiri ialah sebuah sikap rendah hati yang tidak 
mengharap penilaian dari manusia dan tidak diukur dari hal-hal fisik maupun 
lahiriah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini adalah penelitian literatur atau studi kepustakaan. Maka 
metode yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode sebagai 
berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research), 
artinya bahan-bahan atau data-data dalam penelitian diperoleh melalui 
penggalian dan penelitian sejumlah literatur berupa buku-buku dan sumber 
lainnya yang dinilai mempunyai hubungan dan dapat mendukung pemecahan 
masalah. Menurut Taliziduhu Ndraha (1985: 96) penelitian kepustakaan ialah 
research yang dilakukan di perpustakaan-perpustakaan, arsip, museum, dan 
lain-lain.Dalam melakukan riset kepustakaan ada strategi dan langkah-
langkah yang harus dipahami, yaitu: 
1. Miliki ide umum tentang topik penelitian 
2. Cari informasi pendukung 
3. Pertegas fokus (perluas/persempit) dan organisasikan baha bacaan 
4. Cari dan temukan bahan yang diperlukan 
5. Reorganisasikan bahan dan membuat catatan penelitian (paling sentral) 
6. Review dan perkaya lagi bahan bacaan 
7. Reorganisasikan lagi bahan atau catatan dan mulai menulis (Mestika, 
2008:81). 
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Mukhtar (2007:190) menyatakan bahwa penelitian kepustakaan (library 
research) identik dengan penelitian dalam filsafat dengan metode theoritical 
hermeneutik, yaitu penelitian ilmiah yang menekankan pada kekuatan 
interpretasi dan pemahaman seseorang terhadap teks, sumber, dan 
pandangan-pandangan para pakar terhadap suatu content, objek atau simbol. 
Dalam konteks pendidikan penelitian kepustakaan digunakan untuk 
memecahkan problem penelitian yang bersifat konseptual teoritis, baik 
tentang tokoh pendidikan, konsep pendidikan tertentu dan lainnya. 
 
B. Sumber Data 
Penelitian kepustakaan murni, mempelajari berbagai sumber baik dari 
obyek buku penelitian, jurnal, dokumen lain sebagai pembanding dan 
penunjang. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data, konsep, dan 
informasi tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku 
Falsafah hidup. 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yaitu mencari data-data tentang nilai-nilai pendidikan 
akhlak tentang kesederhanaan dalam buku Falsafah Hidupdengan 
menggunakan data primer dan data sekunder. Adapun data-data tersebut 
bersumber dari: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer ialah data yang langsung berkaitan dengan obyek 
research, tidak soal mendukung atau melemahkannya (Taliziduhu, 
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1985:60). Sedangkan menurut Deni Darmawan (2013:13) data primer 
ialah data yang diperoleh secara langsung dari narasumber atau responden. 
Secara sederhana data ini disebut data asli. Adapun sumber data primer 
yang digunakan dalam skripsi ini yaitu Buku “Falsafah Hidup” karya 
HAMKA. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah data yang mendukung proyek penelitian, 
mendukung data primer dan melengkapi data primer (Taliziduhu, 
1985:60). Sedangkan menurut Deni Darmawan data sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari dokumen atau publikasi atau laporan penelitian dari 
dinas atau instansi maupun sumber data lainnya yang menunjang. Adapun 
sumber sekunder yang digunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain 
adalah data sekunder yaitu meliputi berbagai karya buku atau tulisan 
lainnya terkait dengan tema yang diteliti yaitu karya lain yang relevan 
dengan tema penelitian atau karya HAMKA sendiri yang berkaitan dengan 
tema yang dikaji antara lain: Tasawuf Modern, Kesederhanaan dan 
Kesuksesan”Menciptakan Hidup yang Anda Dambakan”, The 10 Habits of 
Rasulullah”Kebiasaan-Kebiasaan Emas untuk Masa Depan Gemilang”. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi.Metode dokumentasi bisa didefinisikan sebagai suatu teknik 
untuk memperoleh informasi dengan cara mempelajari berbagai dokumen 
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yang telah didokumentasikan (Makmun, 2014:29). Metode dokumentasi 
dapat digunakan juga untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi, 2006: 231). Menurut Nyoman 
Kutha Ratna (2010:233-234) dalam suatu penelitian sumber data melibatkan 
tiga fator, yaitu: latar penelitian, orang-orang yang terlibat, dan segala sesuatu 
yang dihasilkan melalui keterlibatan orang-orang tersebut. Metode 
dokumentasi juga sebagai sarana pembantu peneliti untuk mengumpulkan 
data atau informasi dengan cara mengumpulkan suat-surat, pengumuman, 
ikhtisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan 
lainnya (Imam, 2016:180). 
Dokumen sebagai sumber data banyak dimanfaatkan oleh para peneliti, 
terutama untuk menguji dan menafsirkan. Berikut beberapa alasan-alasan 
kenapa studi dokumen berguna bagi penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Sumber yang stabil, kaya dan mendorong. 
2. Berguna sebagai bukti (evident) untuk suatu pengujian 
3. Berguna dan sesuai karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, 
lahir dan berada  dalam konteks. 
4. Relatif murah dan tidak sukar ditemukan, hanya membutuhkan waktu. 
5. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperlus 
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki (Lexy, 2007:217). 
Jadi teknik dokumentasi bukan sekedar mengumpulkan dan menuliskan 
atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah 
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dokumenyang dilaporkan dalam penlitian, melainkan hasil analisis, terhadap 
document-dokument tersebut (Imam, 2016: 183).Metode pengumpulan data 
yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi karena untuk  
mencari data-data tentang nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam buku 
Falsafah Hidup dengan menggunakan data primer dan data sekunder. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiono, 2017:273). Triangulasi diartikan 
juga sebagai suatu metode untuk mengumpulkan data dengan cara 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dengan maksud untuk 
memperoleh tingkat kebenaran yang tinggi (Hadi, 2010:409). Triangulasi data 
dapat digunakan sebagai proses memantapkan derajat kepercayaan 
(kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, serta bermanfaat 
juga sebagai alat bantu analisis data dilapangan (Imam, 2016: 218). 
Sedangkan menurut (Lexy, 2007:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin (1978) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori (Lexy, 
2007:330) Teknik keabsahann data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi teori. 
Sedangkan menurut patton (1987) teknik triangulasi teori merupakan 
kegiatan penjelasan banding (rival explanation) (Lexy, 2007:330). Artinya 
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apabila peneliti telah menguraikan pola, hubungan dan memberikan 
penjelasanyang muncul dari suatu analisis, maka perlu mencari penjelasan 
pembanding, baik secara induktif maupun logika. Dengan melaporkan hasil 
penelitian yang disertai dengna penjelasan ini akan meningkatkan derajat 
kepercayaan (trustworthines). 
 
E. Teknik Analisis Data 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 
analysis) yaitu cara-cara yang digunakan untuk menganalisis data penelitian 
(Widodo, 2017:75). Content analysis juga merupkan sebuah analisis ilmiah 
tentang isi pesan suatu komunikasi, secara teknis content analysis mencakup 
upaya: 
1. Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai daam komunikasi 
2. Menggunakan kriteria sebagai standar kasifikasi 
3. Menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi (Neong, 
1998:49). 
Content analysisbisa diartikan juga sebagaisuatu metode atau teknik 
untuk membuat kesimpulan atau hasil penelitian dengan mengidentifikasikan 
karakteristik khusus secara obyektif dan sistematis. Atau secara sederhana 
merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data yang sudah diperoleh, 
dibaca, dipelajari, kemudian analisis secara mendalam. Lexy J. Moleong 
menyebut teknik analisis ini dengan kajian isi. Lexy mengutip pendapat 
beberapa ahli diantaranya menurut Weber  kajian ini (content analysis) adalah 
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jenis metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 
menarik kesimpulan ynag sah dari sebuah buku atau dokumen. Sedangkan 
menurut Holsti kajian ini adalah teknik apapun yang digunakan untuk 
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan 
dilakukan secara obyektif dan sistematis (Lexy, 2007:220).  
Penelitian ini berkenaan dengan analisis data, sebab itu penulis 
menggunakan pendekatan berfikir deskriptif. Pendekatan deskriptif dengan 
cara menggambarkan, menguraikan, dan menelaah berbagai sumber referensi 
yang ada. 
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sistematis, agar 
hasilnya dapat diperoleh secara optimal. Pembahasan ini dituangkan dalam 
beberapa bab berikut: 
Bab pertama sebagai pendahuluan akan memuat tentang latar belakang 
masalah,penegasan istilah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, dilanjutkan dengan manfaat penelitian ini 
dilakukan. 
Bab kedua, yaitu kajian teori yang dipakai, kajian penelitian terdahulu, 
dan kerangka teoritik. 
Bab ketiga, yaitu jenis penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data 
Bab keempat mengkaji tokoh dari kehidupan dan setting historisnya 
serta membahas pemikirannya dalam karya Falsafah Hiduptentangpemikiran 
nilai-nilai pendidikan akhlak  Hamka tentang kesederhanaan menggunakan 
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pendekatan yang sudah ditentukan, melakukan uji dan analisis terhadap 
pemikiran Hamka tentang pendidikan akhlak. 
Bab kelima adalah penutup dari penulisan penelitian skripsi ini, 
merupakan bagian dari kesimpulan pembahasan-pembahasan sebelumnya 
juga dikemukakan tentang saran-saran sekaligus penutup dari rangkaian 
semua pembahasan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Biografi Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) 
Haji Abdul Karim Amrulah atau akrab disebut Hamka lahir di Bukit 
Tinggi Sumatra Utara, anak dari Karim Amrullah seorang tokoh Agama pada 
waktu itu. Hamka kecil seperti umumnya anak-anak lain yang suka bermain, 
namun ayahnya memberikan porsi lebih besar untuk belajar materi-materi 
agama dari sang ayah, beranjak dewasa Hamka mulai belajar materi-materi 
keagamaan dari tokoh-tokoh agama selain sang ayah, baik formal dan non-
formal seperti sekolah belanda dan surau-surau pada sore harinya. Sayangnya, 
pendidikan formal Hamka berhenti di Sekolah Dasar, dan mengharuskannya 
belajar otodidak melalui buku-buku atau mengikuti kelas non-formal di 
sekolah-sekolah tidak resmi (baca: surau). 
Hamka sudah sejak beranjak dewasa suka membaca buku, buku yang 
dibaca tidak dibatasi hanya pada materi-materi keagamaan saja, tapi juga 
sastra, hukum, dan filsafat. Pembacaan terhadap buku-buku tersebut 
selanjutnya mempengaruhi cara berfikir Hamka dan dituangkan dalam 
tulisan-tulisan buku beliau. Tidak heran, di usia yang masih sangat muda, 
Hamka sudah mampu menuli buku dan berceramah di forum-forum 
keagamaan. Hamka juga tercatat sebagai aktifis organisasi keagamaan, yaitu 
Muhammadiyah cabang kota Medan, sebagai anggota organisasi aktif pada 
waktu itu, mengharuskannya kenal dengan beberapa tokoh Muhammadiyah 
dan belajar dengan mereka, salah satunya dengan Ki Bagus Hadikusumo  di 
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Yogyakarta, salah satu tokoh anggota BPUPKI. Kehidupan masa kecil 
Hamka diceritakan dalam buku beliau “Tasawuf Modern” sebagai berikut : 
Dalam usia 6 tahun (1914) dia dibawa ayahnya ke Padang Panjang. 
Sewaktu berusia 7 tahun dimasukan ke sekolah desa dan malamnya 
belajar mengaji al-Quran dengan ayahnya sendiri sehingga khatam. 
Dari tahun 1916 sampai tahun 1923, dia telah belajar agama pada 
sekolah-sekolah “Diniyah School” dan “Sumatra Thawalib” di Padang 
Panjang dan di Parabek. Guru-gurunya waktu itu ialah Syaikh Ibrahim 
Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, Zainudin Labay. Padang 
Panjang waktu itu ramai dengan penuntut ilmu agama Islam, dii 
bawah pimpinan ayahnya sendiri. (Hamka, 2018: iiii) 
 
Hamka selanjutnya dikenal dengan sebutan Buya Hamka, kata Buya  
yaitu serapan dari bahasa Arab artinya “bapak-ku”, “orang tuaku” sama 
artinya dengan ‘mamak-ku,” sebutan “Buya” dipakai untuk menyebut tokoh 
masyarakat atau orang tua yang dihormati. Penambahan kata Buya banyak 
digunakan terutama setelah beliau wafat, selain karena ketokohannya dan asli 
berasal dari Minang, Hamka dianggap sebagai orang tua yang dijadikan 
panutan. Penyebutan semacam ini juga dipakai untuk menyebut beberapa 
tokoh nasional sekarang seperti Buya Syafi’i Ma’arif, Buya Azra dan 
sebagainya, tidak hanya bagi orang yang berasal dari Minang, sekarang 
sebutan “buya” disematkan secara luas untuk menyebut tokoh tertentu seperti 
Buya Yahya asal Cirebon.  
Pada tahun 1924 Hamka merantau ke pulau Jawa, beberapa  kota besar 
di pulau Jawa pada saat itu memang menjadi sorotan, karena dianggap sudah 
maju dan mengalami perkembangan cukup pesat dibanding kota-kota lain, 
disamping itu Sutan Mansur sebagai ipar dari Hamka sudah terlebih dahulu 
menetap dan berdagang di Pekalongan, karena alasan silaturahmi keluarga 
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ini, sekaligus ada penjamin selama Hamka di kota perantauan, beliau 
diizinkan ke Jawa untuk mengunjungi Sutan Mansur dan beberapa kota 
lainnya seperti Yogyakarta untuk mengunjungi Pimpinan Pusat dan cabang 
Muhammadiyah di Jawa, alasan inilah mengantarkan Hamka berhasil 
menemui tokoh-tokoh penting nasional yang berasal dari organisasi 
Muhammadiyah dan mempengaruhi keterlibatan Hamka dalam organisasi ini 
di kemudian hari (Hamka, 2017: iii-vi) 
Pada tahun 1927 ketika masih merantau di pulau Jawa, Hamka meminta 
izin pergi ke kota Mekkah untuk melaksanakan haji sekaligus belajar agama 
selama 6 bulan ke beberapa tokoh nusantara yang sudah terlebih dahulu 
menetap disana dan menjadi pengajar di Masjidil Haram. Sekembalinya dari 
Mekah, Hamka menjadi seorang guru agama di tempat perkebunan Sawit 
milik pemerintah di Sumatra Utara sebagai pengajar materi-materi 
keagamaan. Aktifitas sebagai seorang guru tampaknya juga mempengaruhi 
hasrat Hamka untuk menulis, beberapa tulisannya menjadi buku dan banyak 
tersebar khususnya di kota Medan, kesukaannya terhadap dunia tulis menulis 
selanjutnya menyebabkan Hamka bersama Yunan Nasution salah satu 
temannya di Medan berinisiatif menerbitkan majalah pedoman masyarakat. 
Tercatat pada masa-masa remaja produktif ini, beliau berhasil menulis karya 
seperti Di Bawah Lindungan Kabah, pedoman Mugaligh Islam, 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk, Tasawuf Modern, Merantau ke Delli. 
(Zafrulkhan, 2017: 249). 
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Pada tahun 1949 Hamka kembali merantau ke pulau Jawa, tujuannya 
yaitu tinggal di kota Jakarta menjadi seorang mubaligh (penceramah). 
Hamka(2015:v) dalam bukunya mengatakan  “tahun 1950 beliau pindah ke 
Jakarta, di Jakarta keluar buku-bukunya yaitu Kenang-kenangan Hidup, 
Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad, dan Urat Tunggang Pancasila. 
Aktivitas sebagai seorang penceramah materi-materi keagamaan, sekaligus 
penulis lepas, juga mengelola beberapa majalah di Jakarta tampaknya disukai 
Hamka sampai tahun 1955 Hamka terpilih sebagai anggota konstituante dari 
partai Masyumi, pada saat itu pemerintah melaksanakan pemilihan umum 
untuk pertama kalinya melalui beberapa partai diantaranya PNI, Masyumi, 
PKI dengan latar belakang masing-masing. Kedekatan Hamka dengan partai 
Masyarakat Muslim Indonesia disebabkan Hamka merupakan perwakilan 
Muhammadiyah, sebagai partai wadah persatuan Islam, Masyumi memang 
memperoleh antusias cukup tinggi dari berbagai ormas pada saat itu, seperti 
NU, Muhammadiyah, PERSIS, meskipun pada akhirmya partai ini 
dibubarkan oleh pemerintah (Zafrulkhan, 2017: 249). 
Pada tahun 1959 karir politik Hamka semakin kuat sebagai perwakilan 
konstituante,  juga sebagai akhir dari perjalanan politik partai Masyumi, kritik 
Hamka dan anggota partai Masyumi lainnya terhadap pemerintah Soekarno 
tidak disukai oleh partai pendukung pemerintah yaitu PNI, dan PKI. Gejala 
ini sudah terlihat ketika Hamka dan Faqih Usman membuat majalah Panji 
Masyarakat yang sebagian besar berisi kritik terhadap kebijakan-kebijakan 
pemerintah Soekarno, salah satunya ketika memuat tulisan mantan presiden 
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RI Muhammad Hatta berjudul “Demokrasi Kita”, akibatnya Panji 
Masyarakat dianggap makar dan dilarang peredarannya oleh pemerintah, dan 
puncaknya pada tahun 1960,  karena alasan politik partai Masyumi 
dibubarkan karena dianggap tidak sejalan dengan ideologi pemerintah, 
kondisi demikian membuat Hamka mengambil keputusan keluar dari Pegawai 
Negeri sebagai penasihat Departemen Agama dan memilih untuk fokus 
pembinaan dakwah di masjid Agung al-Azhar, di kemudian hari masjid 
binaan Hamka ini adalah perintis sekolah-sekolah Islam al-Azhar di 
Indonesia.   
Pada tahun 1964 merupakan akhir dari karir Hamka dalam politik, 
setelah partai Masyumi dibubarkan pemerintah, Hamka tidak memiliki 
payung partai, meskipun sudah berhenti dari aktifitas partai tapi kritik Hamka 
terhadap pemerintah tetap disampaikan baik secara lisan dan tulisan, 
bertepatan dengan protes pemerintah dengan adanya pembentukan negara 
Federasi Malaysia oleh Inggris dan Amerika sehingga memunculkan jargon 
“ganyang Malaysia”, momen politik  ini digunakan oleh lawan politiknya 
untuk menjebloskan Hamka, M. Natsir, Prawoto Mangkusasmita, Yunan 
Nasution, Zaenal Muttaqin ke dalam penjara. Tampaknya penjara adalah 
hikmah bagi Hamka karena dengan terisolir dari dunia luar, Hamka terbukti 
mampu menyelesaikan tafsir monumental karya anak bangsa yaitu tafsir al-
Azhar, diselesaikan tahun 1964-1969 (Hamka, 2017: vi). 
Tahun 1967 nama Hamka dibersihkan sebagai tahanan politik pada 
pemerintahan Soeharto, meskipun situasi politik Indonesia belum sepenuhnya 
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kembali, tetapi Hamka diuntungkan sebagai pihak oposisi pemerintahan pada 
era orde lama. Tidak heran, pada pemerintahan berikutnya (baca: masa 
Soeharto) Hamka dianggap mendukung pemerintahan meskipun kritik 
Hamka juga sering disampaikan kepada pemerintah dengan porsi tidak 
sebesar terhadap pemerintahan sebelumnya. Tidak hanya pernah konfrontasi 
dengan pemerintahan orde lama masa Soekarno, Hamka sekaligus mendapat 
kritikan dari para pendukung pemerintahan pada orde lama, seperti sastrawan 
Pramudya Ananta Toer pernah mempersoalkan novel roman Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijk dianggap plagiasi dari Sous les tilleus Perancis karena 
memiliki banyak kemiripan alur cerita. Kritik tersebut dibantah H.B. Jassin 
seorang penulis al-Quran berwajah Puisi dengan alasan novel tersebut digali 
dari nilai-nilai kultural daerah dan sangat kental dengan cita dan perasaan 
Indonesia maka tidak mungkin hasil plagiasi (Zafrulkhan, 2017: 250) 
Tahun 1975, berdasarkan hasil pemilihan bersama secara mufakat 
Hamka diangkat sebagai Ketua Umum pertama Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Pemerintah membentuk suatu badan/lembaga independen terdiri dari 
para ulama/ilmuan Islam untuk mengatur persoalan-persoalan internal agama 
Islam dan penganutnya, pemilihan Hamka dianggap tepat disamping beliau 
sebagai ulama/ilmuan Islam dengan banyak karya, secara  politis posisi 
Hamka diuntungkan karena bukan pihak yang menentang pemerintah 
meskipun kritik terhadap pemerintah juga kerapkali disampaikan Hamka. 
Menurut Azyumardi Azra sebagaimana ditulis Zafrulkhan (2015:251) 
“dibawah kepemimpinan Hamka, MUI dalam waktu singkat mampu 
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berkembang dengan baik menjadi lembaga independen dan diperhitungkan 
secara nasional sebagai perwakilan dari eksistensi ulama Islam Indonesia. 
Pada tahun 1980, MUI melaksanakan Musyawarah Nasional III masih 
dibawah kepemimpinan Hamka, sejak awal dibentuk oleh pemerintah, banyak 
pihak menyangsikan MUI sebagai lembaga resmi pemerintah yang mengatur 
persoalan-persoalan Islam di tanah air, namun Hamka berhasil menampilkan 
wajah MUI yang independen, sehingga memiliki wibawa dan setiap 
keputusanya wajib diikuti. Ketokohan Hamka di tanah air serta 
keberhasilannya sebagai Ketua Umum MUI membawa Hamka terpilih 
kembali sebagai Ketua Umum MUI berdasarkan Munas III.  
Tahun 1981, Hamka secara resmi mengundurkan diri sebagai Ketua 
Umum MUI, pengunduran ini bukan tanpa sebab, persoalan perbedaan 
pendapat yang seolah-olah tidak diindahkan oleh pemerintah dan tidak diikuti 
bersama menjadi penyebabnya, yaitu fatwa yang dikeluarkannya tentang 
pelarangan setiap muslim mengucapkan dan merayakan natal bersama. 
Keputusan Hamka sekaligus sebagai ketua MUI pada saat itu, terkait 
pelarangan tersebut mendapat respon ketidaksetujuan pendapat dari beberapa 
pihak menyebabkan Hamka secara resmi mengundurkan diri dari jabatan 
ketua MUI.Karakter Hamka yang memegang teguh pendapat yang pernah 
diucapkannya dan pantang menarik ucapannya kembali, sebenarnya banyak 
terlihat dalam karya-karya beliau, semisal di buku novel roman 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck beliau memunculkan tokoh Zaenudin 
yang keras memegang teguh setiap perkataan yang diucapkan dengan tidak 
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mengubah atau menariknya kembali, ini adalah juga mencerminkan 
pandangan penulisnya.  
Pada hari Jumat tanggal 24 Juli 1981, bertepatan dengan 22 Ramadhan  
1401 H pada pukul 10.40 menjelang pelaksanaan shalat Jumat, Hamka 
menghembuskan nafas kehidupan, di tahun yang sama setelah beliau 
mengundurkan diri sebagai Ketua Umum MUI. Mukti Ali mengatakan 
sebagaimana dikutip  Zafrulkhan (2015:252) “Hamka sebagai ulama 
sekaligus pujangga dan termasuk empat tokoh besar Indonesia (Fourth Grand 
Old Man), disamping Bung Karno satu-satunya orator terbaik, Bung Hatta 
yang paling cermat, Haji Agus Salim yang paling menguasai bahasa asing”. 
Karena itu tidak berlebihan sejarawan Taufik Abdullah memandang sosok 
Hamka sebagai salah seorang educated intellectuals dan merupakan salah 
seorang ulama reformis Indonesia, karena Hamka sebagai seorang yang tidak 
mengikuti pendidikan secara resmi akan tetapi sangat produktif dalam 
mewacanakan fikiran-fikirannya melalui karya buku dan dapat diterima 
secara luas (Zafrulkhan, 2015: 252). 
 
B. Sinopsis Buku Falsafah Hidup 
Buku Falsafah Hidup dipersembahkan dalam rangka menghormati A.R 
Sutan Mansur, guru sekaligus kakak ipar dari Hamka, proses penulisan buku 
Falsafah Hidup berlangsung sebelum kemerdekaan yaitu pada tahun 1939, 
bertepatan setelah buku Tasawuf Modern berhasil diselesaikan oleh Hamka. 
Berbeda dengan buku-buku lainnya, Falsafah Hidup adalah satu-satunya 
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karya Hamka yang banyak membahas filsafat dan etika. Pembahasan filsafat 
ditinjau dari sejarah dan terminologinya diletakan oleh Hamka sebagai 
pendahuluan, meskipun tidak diberikan bab tersendiri untuk pembahasan ini, 
pendahuluan yang banyak membahas filsafat dijelaskan Hamka cukup banyak 
yaitu sebanyak 18 halaman, Hamka (2018,xv) mengatakan : 
Sejak zaman Yunani kira-kira 2000 tahun yang lalu, orang telah 
mengenal kata “falsafah” atau “filsafat”, “filsafah” atau “philosofie”, 
kata-kata itu terdiri dari dua suku kata yang dijadikan satu yaitu 
“philos” dan “sofos”, “philos” artinya penggemar dan “sofos”  artinya 
hikmah dan ilmu. Hikmah itu bahasa Arab yang dalam bahasa 
Indonesia boleh diartikan rahasia. 
 
Adapun Etika dibahas Hamka dengan menghabiskan setengah buku 
dalam buku Falsafah Hidup, ini terlihat ketika pemilihan tema-tema dalam 
buku lebih banyak mengambil tema-tema praktis seperti adab kesopanan, 
sederhana, berani, keadilan, persahabatan, meskipun tema-tema tersebut 
dibahasakan sederhana, namun pembahasan disetiap tema dijelaskan panjang 
oleh penulis, tema adab kesopanan dibahas dalam 60 halaman, sederhana 
dibahas 78 halaman, berani dibahas 72 halaman, keadilan 66 halaman, 
persahabatan 18 halaman. Pada setiap tema Hamka juga memasukan 
penjelasan filsafat sebagai pendukung contohnya pada saat membahas tema 
adab dan kesopanan ditambahkan penjelasan terkait hubungan agama dan 
filsafat, Hamka (2018, 81 )mengatakan “agama bukan filsafat, tetapi dengan  
merenungi filsafat orang dapat bertambah iman dalam agama”. 
 Berbeda dengan buku Hamka lainnya yaitu lembaga Hidup dan 
Lembaga Budi. Buku Falsafah Hidup ditulis Hamka dengan banyak 
menggunakan penjelasan filsafat etika, meskipun Hamka tidak 
65 
 
 
 
menjelaskannya secara langsung dalam buku, namun alur penyajian tema-
tema sejak awal diarahkan kepada pembaca untuk memahami cara berfikir 
etika Hamka yaitu menjelaskan tema-tema seputar akhlak secara rasional, 
sedangkan buku Lembaga Hidup banyak menjelaskan etika dan hubungannya 
dengan cinta tanah air, adapun buku Lembaga Budi adalah menjelaskan etika 
ditinjau dari moral. Seolah melengkapi dua kitab dengan judul yang hampir 
sama, Falsafah Hidup sengaja dipersiapkan Hamka untuk memunculkan porsi 
penjelasan filsafat lebih banyak. 
Buku Falsafah Hidup terdiri dari 428 halaman, diterbitkan oleh Penerbit 
Republika mulai tahun 2015, sejak April 2015 sampai Oktober 2018 tercatat 
sudah diterbitkan sebanyak 8 kali cetak ulang, dengan bentuk cover depan 
selalu ditampilkan gambar wajah penulis buku yaitu Hamka pada setiap karya 
buku Beliau. Buku Falsafah Hidup terdiri dari 9 bab pembahasan, halaman 
persembahann, prakata untuk Sutan Mansur dan kesimpulan. Daftar isi dalam 
Falsafah Hidup tiga pendahuluan yang terdiri dari halaman persembahan 
kepada tuan guru, Guruku AR Sutan Mansur, Pengantar, halaman isi yang 
terbagi beberapa tema pembahasan diantaranya hidup, ilmu dan akal, hukum 
alam, adab kesopanan, sederhana, berani, keadilan. Persahabatan, Islam 
pembentukpandangan hidup, dan diakhir halaman Hamka menulis 
kesimpulan dari buku tersebut.  
Sistematika penulisan buku Falsafah Hidup menggunakan metode 
tematik, metode tematik dipakai untuk memudahkan pembagian pembahasan 
berdasarkan kebutuhannya, tidak heran hubungan satu tema dengan tema 
66 
 
 
 
lainnya tidak sambung, meskipun demikian satu tema dalam Falsafah Hidup 
dibahas secara panjang lebar, satu tema yang dibahas merupakan bab 
tersendiri didalam pembahasannya karena terdiri dari sub-sub tema 
berikutnya.Dapat dikatakan, tema-tema yang dipilih dalam buku Falsafah 
Hidup meskipun tidak saling berhubungan namun merupakan tema besar dan 
mandiri karena dijelaskan secara luas, misalnya pembahasan tema 
“sederhana” jika dihubungkan dengan tema sebelumnya yaitu “hukum alam” 
tidak ada hubungannya jika dilihat berdasarkan judul buku, atau judul tema 
berikutnya yaitu  “berani” juga tidak berhubungan, hal ini wajar karena 
penulis buku sebenarnya menghendaki pemilihan tema tersebut dibahasakan 
secara sederhana dan mudah diterima, tetapi konten didalamnya saling terkait, 
maka meskipun judul tema masing-masing seolah tidak singkron tetapi 
penulis menghubungkannya menjadi saling berhubungan ketika banyak 
penjelasan-penjelasan yang diulang seperti menjelaskan tentang falsafah 
hidup manusia.  
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C. Analisis Terhadap Pemikiran HAMKA tentang  Kesederhanaan 
Tema kesederhanan merupakan salah satu tema akhlak yang dibahas 
dalam buku  “Falsafah Hidup”, berbeda dengan buku-buku karya Hamka 
lainnya, “Falsafah Hidup” secara khusus menjelaskan tema-tema akhlak 
dalam sembilan sub tema, meskipun tema-tema tersebut dijelaskan dalam 
judul tema berbeda, tetapi isi pembahasannya tidak terlepas dari akhlak. 
Kecenderungan Hamka sebagai ilmuan etika tidak dapat dihilangkan dalam 
setiap tulisannya, salah satunya “Falsafah Hidup”, Hamka menguraikan setiap 
tema pembahasan berbeda dengan pendekatan filsafat etika, hal ini 
sebagaimana beliau menjelaskan secara khusus tentang filsafat pada awal 
penjelasan di buku Falsafah Hidup. 
Hamka (2018:xv) mengatakan : Sejak zaman Yunani kira-kira 2000 
tahun lalu orang telah mengenal kata “falsafah” atau “filsafat”, 
‘filsafah” atau philosofie”. Kata-kata itu terdiri dari dua suku kata 
yang dijadikan satu, yaitu ‘philo” dan “sofos”, “philos” artinya 
penggemas dan sofos artinya hikmah atau ilmu.  Hikmah itu bahasa 
Arab yang dalam bahasa Indonesia boleh diartikan rahasia...bila 
sedang berfiikir hendak menyelidiki, hendak tahu apakah rahasia itu ?, 
kembalilah segala tanya yang sulit tadi kepada yang bertanya: 
mengapa saya bertanya ?, siapa saya ?, semua orang ingin  
memecahkan rahasia-rahasia besar itu, sebab itu dapat dipastikan 
bahwa semua orang pada hakikatnya adalah calon filosof, meskipun 
hanya sedikit sekali yang akhirnya jadi filosof. 
 
Hamka memberi kata pengantar buku Falsafah Hidup sebagian besar 
menjelaskan tentang filsafat, hal ini wajar karena  penjelasan filsafat secara 
khusus tidak dimunculkan dalam tema besar filsafat, akan tetapi pembaca 
dapat menyimpulkan bahwa pendekatan filsafat memang digunakan Hamka 
dalam menguraikan tema akhlak dalam buku tersebut, filsafat dikemas 
sebagai pandangan hidup pada saat Hamka menjelaskan tema “hidup” di awal 
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halaman, Hamka (2018:1) mengatakan “tidaklah akan didapat dua manusia  
yang sama jalan kehidupannya dan tidak pula sama kekuatan badan dan 
akalnya”.Filsafat dan akal adalah dua bahasan yang tidak dapat dipisahkan, 
instrumen filsafat dalam mencari kebenaran yaitu akal, akal adalah pisau 
untuk melakukan analisis kebenaran sehingga suatu kesimpulan yang memuat 
fremis-fremis tertentu kesimpulan itu dapat diterima atau ditolak. 
Setelah Hamka menjelaskan tentang filsafat, penjelasan kedua yaitu 
akal dan ilmu. Terlihat kental arah pemikiran yang dibawa Hamka dalam 
buku Falsafah Hidup merupakan satu paket pemahamanan filsafat. Hamka 
sejak awal membuka tema pembahasannya dengan menjelaskan tema-tema 
penting seputar filsafat, hidup, akal dan ilmu. Bukan tanpa sebab, tema-tema 
awal tersebut adalah saling berkaitan, pertanyaan yang muncul mengapa 
penulis tidak mengawalinya dengan penjelasan-penjelasan tekstual ?,  seperti 
mengutip beberapa tema pembahasan akhlak dari kitab-kitab klasik sebagai 
rujukan, atau memberi penegasan dengan tema-tema sakral seperti keimanan, 
ketaatan, pentingnya akhlak menurut al-Quran dan Hadis. Hamka 
memberikan penjelasan-penjelasan pembuka tersebut sebagai pintu masuk 
pada materi yang akan disampaikan seputar akhlak, artinya tema-tema selain 
dari hidup, ilmu dan akal, hukum alam masuk dalam kategori tema-tema 
pendukung yang sifatnya praktis. Sedangkan tiga materi pertama merupakan 
tema-tema sakral, artinya tema-tema berikutnya merupakan tema-tema 
penjelas saja seperti adab kesopanan, sederhana, berani, keadilan, 
persahabatan, Islam pembentuk pandangan hidup.  
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Pembahasan seputar akhlak banyak disampaikan pada tema-tema selain 
tiga tema penting diatas, Hamka menjelaskannya dengan mengambil tema-
tema tertentu menurut konteks pembahasannya masing-masing, dapat 
dikatakan, tema-tema selain tiga yang dijelaskan sebenarnya adalah contoh 
dari tema besar sebelumnya.Hamka dapat menjelaskan  secara tekstual 
tentang tema-tema akhlak langsung merujuk kepada ayat-ayat al-Quran dan 
hadis, sebaliknya Hamka justru menjelaskannya dengan cara membawanya ke 
alam berfikir akal/filsafat, setelah itu baru kepada teks sebagai penegasnya.    
Hamka (2018:9) mengatakan : “Dengan akal itulah manusia dapat 
memikirkan besar nikmat yang diterimanya dari Tuhan, nikmat 
kemuliaan dan ketinggian yang tidak ternilai, sehingga dia terlepas 
daripada kehinaan. Dengan akal itulah jenis manusia dilebihkan 
daripada jenis lain. Akal tiap orang itu berbeda-beda pula 
sebagaimana berbeda badan kasarnya satu sama lain, berlainan warna 
kulitnya, berlainan bentuk badannya.Lantaran itu, akal itu berlainan 
pula keinginan, tujuan hidup, pertimbangan dan perasaanya, berlainan 
pula garis yang dilalui masing-masing, semuanya buat mencukupkan 
hidup. 
 
Kesederhanaan adalah salah satu tema pendukung yang dijelaskan oleh 
Hamka, disebut pendukung karena sebenarnya tema kesederhanaan 
merupakan poin cabang untuk menjelaskan tema besar Falsafah Hidup yang 
berada pada tiga tema pertama, Hamka menjelaskan falsafah hidup dengan 
banyak menjelaskan contoh-contohnya pada poin cabang namun dengan porsi 
yang cukup banyak. Penggunaan kata “kesederhanaan” oleh Hamka 
dimaksudkan sebagai tindakan mengontrol kehendak, dan emosi jiwa yang 
sesuai porsinya berdasarkan pertimbangan kebijaksanaan, bukan sederhana 
dalam arti rendah, kurang, hina dan sebagainya. Hamka (2017:237) 
mengatakan “sederhana itu hasil dari akal orang yang bijaksana”. 
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Tema sederhana dibahas secara panjang oleh Hamka menjadi 6 poin 
pembahasan diantaranya :  sederhana niat dan tujuan, sederhana berfikir, 
sederhana dalam suka cita, sederhana pada harta benda, sederhana mencari 
nama, sederhana mencari pangkat.  Pada setiap poin pembahasan, sederhana 
yang dimaksud Hamka yaitu suatu tindakan kontrol jiwa berdasarkan 
kebijaksanaan, Hamka menjelaskan makna sederhana sebagai tindakan 
“tengah-tengah”, tidak berlebihan, tidak kurang tetapi sesuai porsinya, pada 
banyak tema pembahasan serupa tema sederhana yang dijelaskan Hamka 
sebenarnya hampir sama dengan makna “adil”, menariknya Hamka tidak 
menggunakan terma adil untuk menjelaskan “adil” dalam arti bersikap 
tengah-tengah atau bijaksana, tetapi justru tema “sederhana” dipakai Hamka 
untuk mewakili makna “adil”, pertanyaan yang muncul adakah kesamaan dan 
perbedaan antara sederhana dan adil secara umum dan yang dimaksud oleh 
Hamka secara khusus  dalam Falsafah Hidup ?. 
Banyak orang yang memperturutkan syahwatnya, tidak dikekangnya 
sedikit juga, sehingga dikorbankannya harta benda, nama baiknya, 
bahkan bangsa dan negaranya, tidak peduli hinaan orang banyak atau 
kena kutukan Tuhan, karena semata-mata memperturutkan seruan 
syahwat, maka rusak binasalah jasmani dan rohaninya, adapula orang 
yang sama sekali membelakangi kehendak syahwatnya. Tidak 
dipnuhinya sedikit juga, sehingga ada yang tidak memakan makanan 
enak, atau pakaian yang bagus, bahkan ada yang enggan beristri 
selama hidupnya, mka rusak pulalah dan lemahlah dia,  tidak 
mempunyai kegiatan hidup.  (Hamka: 2018: 167). 
 
Penggunaan kata sederhana pada setiap poin tema sederhana dalam 
Falsafah Hidup memiliki penekanan sama yaitu sikap “adil” dalam berbagai 
hal, nampaknya hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi pengulangan 
pembahasan tema “sederhana”dan “keadilan” yang akan dijelaskan 
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kemudian. Hamka berusaha membedakan poin pembahasan “sederhana” 
dengan “keadilan” karena dua tema pembahasan ini dapat dibedakan 
berdasarkan konteksnya. Keadilan dan adil berusaha dibedakan oleh Hamka, 
keadilan mencakup banyak orang, bersifat luas, terkait hak dan kewajiban, 
kekuasaan, sedangkan “adil” bersifat individual terbatas dalam ruang lingkup 
masing-masing pribadi manusia, setiap orang menentukan sikap “adilnya” 
berdasarkan kebutuhan dan kondisi yang dialaminya secara pribadi, tetapi 
setiap orang melaksanakan “keadilan” berdasarkan kepentingan orang 
banyak.  
 Menurut Bruce Elkin (2004: 14)  “kesederhanaan  adalah nilai yang 
paling penting, maka pengaturan untuk mencapai keberhasilan menuju 
kesederhanaan adalah tinggi nilainya”. Hamka dan Bruce Elkin terdapat 
kesamaan dalam mendefinisikan “kesederhanaan” yaitu sikap sederhana 
dalam menyikap berbagai hal secara adil. Bruce Elkin menambahkan hidup 
akan lebih sukses  lebih konsisten dan teratur apabila sikap sederhana dipakai 
dalam menyikap setiap apapun yang terjadi, Meskipun tidak secara jelas 
menyebutkan kata “adil” dalam bukunya dan lebih banyak mencontohkan 
pembahasan kesederhanaan dalam ekonomi dan popularitas, namun dapat 
dipahami bahwa arah pemikiran Elkin sama dengan Hamka yaitu sikap 
“adil”. 
 Rizem Aizid (2018: 143-151)mengatakan dalam bukunya “the Habbits 
of Rasulullah “salah satu bentuk keteladanan Nabi yaitu sikap hidup 
sederhana, yaitu sikap adil dalam menempatkan diri dalam berbagai  hal. 
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Nabi mencontohkannya dengan banyak keteladanan seperti sederhana dalam 
beribadah sesuai dengan kemampuan, sederhana dalam makan yaitu makan 
pada saat lapar dengan sepertiga makanan, air, udara, sederhana dalam 
mengatur harta yaitu menginfakannya dan menggunakannya sesuai 
keperluan. Meskipun Rizem Aizid menyamakan definisi “sederhana” dengan 
istilah “zuhud” tetapi penjelasan zuhud yang dimaksud adalah “adil”, berbeda 
dengan Hamka yang membedakan  istilah “sederhana” dan “zuhud” adalah 
dua terma yang masing-masing berbeda, sederhana yaitu adil, sedangkan 
zuhud sikap meninggalkan. 
 Kata “sederhana” dalam bahasa Arab tidak dapat ditemukan kosakata 
yang cocok untuk mewakili kata tersebut, tetapi identik dan pas ketika 
“sederhana”  yang dimaksud Hamka adalah sikap hidup untuk selalu 
ditengah-tengah atau “adil”, adil adalah sikap menempatkan sesuatu pada 
tempatnya, ketika kata sederhana dicari akar katanya secara terminologis 
akan selalu mendapat penekanan kata “adil” sebagai tujuannya. “sederhana” 
muncul sebagai bahasa lain dari “adil” namun berbeda dengan “keadilan” 
karena cakupan keadilan lebih luas.Mengapa Hamka menggunakan kata 
“sederhana” bukan “adil” ?,pertama, ini dimaksudkan kata “sederhana” 
seolah telah membumi dalam benak masyarakat , kedua, kata “sederhana” 
mudah diterima sebagai sikap hidup adil bagi setiap individu, ketiga kata adil 
memiliki kesan formaldan bukan berasal dari serapan asli, keempat, 
“sederhana” lebih sering digunakan dibanding kata “adil”. 
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“Sederhana” adalah “adil” yang dimaksud Hamka dalam penjelasan 
tema “kesederhanaan”, diakui atau tidak pada setiap poin pembahasan terkait 
sederhana, Hamka selalu membawanya kepada makna “adil”, yaitu sikap 
“adil” terhadap diri sendiri dalam agama, tujuan hidup, jabatan, harta benda.  
Hamka tidak menggunakan kata keadilan karena konteksnya akan 
berbeda,sederhana bersifat khusus sedangkan keadilan sifatnya umum, 
Hamkamenghendaki “sederhana” itu adalah sikap hidup adil yang dapat 
diwujudkan pada setiap aspek, sedangkan keadilan sikap hidup bersama 
untuk mewujudkan kesamarataan, egaliter berdasarkan prinsip kemanusiaan. 
Sebaliknya, kesederhanaan tidak lantas diartikan sama dengan 
“keadilan”, meskipun dua kata ini diambil dari kata dasarnya masing-masing 
tetapi tidak otomatis dapat disamakan, kesederhanaan lebih khusus 
cakupannya daripada keadilan bahkan berbeda arti, keadilan konteksnya 
adalah umum sedangkan kesederhanaan adalah sikap hidup. Artinya makna 
kesederhanaan tidak menjauh dari kata dasarnya yaitu “sederhana”, sederhana 
adalah “sikap” yang diambil sedangkan kesederhanaan yaitu “sikap hidup, 
jalan yang ditempuh, sederhana bersifat praktis adapun kesederhanaan 
sifatnya konseptual.  
 
Khusus/praktis 
Sama dengan/tidak 
sama dengan 
Umum/konseptual 
Sederhana Sama dengan Kesederhanaan 
Adil Sama dengan Keadilan 
Sederhana (praktis) Sama dengan Adil (praktis) 
Kesederhanaan 
(konseptual) 
Tidak sama dengan 
Keadilan 
(konseptual) 
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Hamka menjelaskan makna “sederhana” yang dimaksudnya dengan 
menjelaskan dua tipe kecenderungan manusia terhadap nafsu, ada yang 
memperturutkan nafsu dan ada yang menentangnya. Dua tipekecenderungan 
ini menurut Hamka salah besar, menjadikan manusia terpuruk dengan 
pilihannya masing-masing. Di lain penjelasan Hamka menawarkan solusi 
sikap hidup “ditengah-tengah” yaitu manusia tidak mungkin menghilangkan 
nafsunya tapi tidak diperbudak oleh hawa nafsunya. Penjelasan nafsu 
diletakan di awal pembahasan dimaksudkan sebagai penjelasan inti, karena 
tema berikutnya sebenarnya tidak terlepas dari tema pertama ini semisal 
dalam menjelaskan kesederhanaan dalam beribadah, dalam pangkat, dalam 
harta benda, dalam berfikir, sebagai poin inti tidak heran Hamka 
menempatkan “nafsu” sebagai bahasan awal.  
Hamka (2018: 168) mengatakan terkait nafsu :  Diantara kedua 
macam perangai itu (memperturutkan dan yang menentang nafsu), ada 
perangai yang terletak ditengah-tengah, tidak mempeturutkan 
syahwat, tetapi diberinya sedikit,  sekedar melepaskan yang menyakiti 
betul,  waktu muda tidak disia-siakan,  dia pergi mencari rezeki, untuk 
prsiapan di waktu tua,  tetapi didalam mencari rezeki tiada 
dilupakannya yang prlu bagi hidupnya,  tidak terlalu mengadzab diri, 
sebab dia berusaha adalah untuk dirinya. Kelompok yang pertama 
tercela, sebab berlebih-lebihan, kelompok yang kedua ttercela sebab 
terlalu berkeekurangan, kedua-duanya menimbulkan bahaya bagi diri 
sendiri, yang terpuji ialah jalan tengah, yang meletakan sesuatu di 
tempaatnya, yang memilih segala pekerjaan mana yang bagus,  itulah 
yang dikatakan sederhana.  
 
Pembahasan yang tidak dimunculkan oleh Hamka menjadi tema khusus 
yaitu kesederhanaan dalam beribadah, padahal poin sederhana dalam 
beribadah mendapat perhatian cukup banyak, Hamka menjelaskan ibadah 
dalam konteks poligami, qiyam al-Lail,  shalat jumat, dan puasa. Poligami 
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dijelaskan Hamka sebagai ibadah dalam konteks pernikahan, menurut Hamka 
poligami bagaimanapun dibolehkan dalam syara sebagai sebuah pilihan 
berdasarkan kondisi “mampu” dan “adil”, tetapi bukan karena alasan 
“mampu” laki-laki secara bebas beristri dua, tiga, dan empat sesuai 
kehendaknya sementara keadilan kepada masing-masing tidak diperhatikan, 
Hamka dalam hal ini bermaksud menjelaskan sederhana  dalam ibadah 
pernikahan bukan sebaliknya bertindak bebas sesuai kemampuan.  
Hamka (2018: 169) mengatakan  “orang yang sederhana, meskipun 
terhadap perkara yang dibolehkan, dia sederhana juga”. Hamka mencotohkan 
aktivitas shalat malam adalah dianjurkan, tetapi apabila shalat malam 
menjadikan seseorang tidak memperhatikan hak dan kewajiban terhadap diri 
sendiri dan orang lain maka tidak dipandang adil, berpuasa selama-lamanya 
sebagaimana Hamka menyebutkan pernah ada pada zaman Nabi, para sahabat 
melakukan puasa terus menerus tanpa berbuka tanpa sahur tidaklah 
dipandang baik ,karena tidak memperhatikan kondisi kesehatan badan, Shalat 
jumat diwajibkan tetapi ibadah jumat tidak menghaalangi seseorang untuk 
meneruskan mencari rizkinya, berusaha mencari nafkah bagi kehidupannya 
dan tidak meliburkan satu hari Jumat hanya karena ada ibadah Jumat dengan 
alasan berdiam diri atau untuk fokus berubadah. 
Sebab itu nyatalah sederhana, yang boleh disebut “istiqomah” (tegak 
lurus ditengah-tengah) dan i’tidal (sama berat). Semua hendaklah 
menurut jalan yang ditentukan, menurut suruh agama dan 
menghentikan larangannya, dan berusaha  menuntut kesempurnaan 
diri, mencapai budi yang utama, menjauhi segala kedurjanaan, 
semuanya hendaklah menempuh jalan yang ditentukan agama, sebab 
agama telah memilih jalan yang sederhana, untuk kemaslahatan kita di 
dunia dan di akhirat. (Hamka, 2018: 170-171). 
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Bagan lingkaran diatas berisi poin-poin nilai pendidikan akhlak tentang 
kesederhanaan menurut Hamka, lingkaran utama atau lingkaran besar berisi 
tentang tema utama yang akan dibahas yaitu kesederhanaan, kemudian 
lingkaran-lingkaran kecilnya yaitu poin-poin mengenai tema kesederhanaan 
menurut Hamka dalam bukunya Falsafah Hidup. 
Poin-poin yang dibahas dalam tema “sederhana” dapat dilihat pada 
bagan diatas diantaranya ibadah, meskipun penjelasan sederhana dalam 
ibadah tidak diberikan poin khusus seperti lainnya, namun penjelasan terkait 
ini dijelaskan secara panjang lebar, poin selanjutnya yaitu niat dan tujuan, 
berfikir, pangkat, suka cita, harta benda, nama, keperluan hidup. Poin-poin 
tersebut dapat dikategorikan dalam tiga tema penting pertama, sederhana 
dalam niat mencakup niat dan tujuan, berfikir dan ibadah, kedua, sederhana 
dalam jabatan mencakup pangkat, harta benda, nama, ketiga sederhana dalam 
 
NIAT 
DAN 
TUJUAN 
IBADAH 
SUKA 
CITA  BERFIKIR 
PANGKAT 
KEPERLUAN 
HIDUP NAMA(AKTUA
LISASI DIRI) 
HARTA 
BENDA 
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hidup mencakup keperluan hidup, dan suka cita. Hamka menjelaskan poin-
poin tersebut dengan menekankan kepada sikap hidup “sederhana” pada 
setiap poin, artinya sikap hidup “adil’ dalam menjalaninya, sikap hidup selalu 
di tengah-tengah, tidak berlebihan dan terlalu condong pada satu sisi.  Alur 
penjelasan seperti ini dapat mudah dipahami bahwa pada setiap poin Hamka 
akan selalu mengarahkan poin pembahasan kepada sikap hidup tengah-
tengah, sedangkan poin-poin bahasan yang dijelaskan sifatnya hanya 
kontekstual sebagai contoh kasus dan bersifat informatif saja. 
1. Pembahasan Pertama (Kesederhanaan niat dan tujuan, berfikir) 
a. Niat dan Tujuan  
Pada pembahasan pertama, Hamka menjelaskan sederhana niat 
dan tujuan, sederhana berfikir, juga menambahkan sederhana dalam 
ibadah pada permulaan pembahasan.  Hamka (2018: 171) mengatakan 
“yang disederhanakan adalah niat dan tujuan, bukan bekas keluar”. Niat 
menduduki posisi penting sebagai salah satu sebab timbulnya 
perbuatan,pada filsafat etika niat adalah suatu keinginan kuat yang telah 
mengalahkan keinginan-keinginan lain. Setiap orang memiliki beberapa 
keinginan sebelum timbul keinginan terakhir yang disebut niat. Tidak 
heran niat atau keinginan kuat dalam filsafat etika merupakan salah satu 
pembentuuk terjadinya suatu perbuatan.  
Hamka tidak terlihat menjelaskan niat dengan penjelasan filsafat 
etika, padahal dalam filsafat etika niat disebut sebagai bagian dari 
kehendak bebas manusia. Penjelasan niat dan tujuan oleh Hamka 
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dibawa kearah subtansial dengan memberikan contoh-contoh  kasus 
tentang sederhana dalam niat. Adapun terkait dengan sederhana dalam 
berfikir menurut Hamka dimaksudkan memiliki fikiran yang bebas dan 
mandiri, bukan fikiran yang mengikuti fikiran orang lain tanpa alasan.  
Kebebasan berfikir bergantung kepada setiap individu untuk 
memikirkan hal-hal yang dapat dijangkaunya, sebaliknya fikiran yang 
terkekang disebabkan oleh jangkauan wawasan yang sempit karena 
tidak mencari pengetahuan. 
Hamka (2018:173) mengatakan pikiran yang matang dapat 
membedakan yang gelap dan yang terang, yang hak dengan yang 
batil, dapat membuang jauh-jauh yang salah dan pendirian yang 
curang. Kalau tidak dengan pikiran yang teratur beres, tidaklah 
lahir kemanusiaan yang sempurna, dan tidak pula akan maju 
langkah menuju kemuliaan dan ketinggian. Yang amat berbahaya 
bagi hidup adalah pikiran yang tidak tegak berdiri, yang hanya 
berlindung atau terpengaruh oleh pikiran orang lain. Kekuatan 
hanya apabila ditolong orang lain, tidak dapat dibiarkan hidup 
sendiri, tak ubahnya dengan rumput yang tumbuh dibawah naungan 
pohon, beringin, hidup segan mati tak mau, sebab dia tidak dapat 
cahaya yang langsung dari matahari. 
 
b. Sederhana Berpikir 
Sederhana dalam berpikir menurut Hamka yaitu agar setiap orang 
hendaknya memiliki fikiran yang mandiri,  bukan mengikuti fikiran 
yang bertentangan atau tidak sesuai dengan dirinya (baca: taklid), 
Hamka menegaskan secara jelas bahwa mandiri dalam berfikir adalah 
fikiran yang tidak mudah dipengaruhi, bukan tidak mengalami 
perubahan, tetapi sesuai dengan kebutuhan dan kondisinya, mengikuti 
fikiran dan pengaruh orang lain berarti tidak punya fikiran. Tidak heran 
jika Hamka terkesan mengharamkan taklid yaitu mengikuti fikiran 
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oarng lain tanpa mengetahui dasarnya karena Hamka adalah pengagum 
dari Muhammad Abduh, tokoh Mesir sebagai panutan anak-anak muda 
pada saat  itu melalui pemikirannya yaitu perlu adanya pembaharuan 
dalam alam fikiran kita dan tdak untuk taklid terhadap warisan 
pemikiran masa lalu.Hamka (2018, 173) mengatakan : 
Yang amat berbahaya bagi hidup ialah fikiran yang tidak tegak 
sendiri, yang hanya berlindung atau terpengaruh fikiran orang lain. 
Kekuatan hanya apabila ditolong orang lain. Tidak dapat dibiarkan 
hidup sendiri, tak ubahnya dengan rumput yang tumbuh dibawah 
pohon beringin, hidup segan mati tak mau, ebab dia tidak mendapat 
cahaya yang langsung dari matahari. 
 
Hamka menambahkan sederhana dalam berfikir yaitu fikiran yang 
merasa bangga terhadap diri sendiri, sehingga menjadikan dirinya 
berlaku sombong terhadap pencapaiannya dalam hidup, bangga terlahir 
dari keluarga kaya, terhormat, baik keturunan, bangga terhadap harta 
benda, bangga terhadap semua yang diperoleh tanpa mengevaluasi diri 
apa kekurangan dirinya. Sikap seperti ini menurut Hamka menjatuhkan 
pribadi seseorang, sehingga perlahan menghilangkan motivasi dalam 
diri untuk mencapai tahap berikutnya.  Sebagaimana slogan dalam buku 
Falsafah Hidup yaitu kita “hidup, berjuang, kemudian mati”, berfikir 
sederhana  artinya tidak berlebihan dalam dirinya, tetapi sikap ditengah-
tengah  bahwa dalam diri manusia pasti ada kelebihan dan kekurangan 
dan selalu terus dievaluasi, karena perjalanan hidup dan pencapaian 
manusia tidak berhenti pada satu titik namun merupakan rangkaian 
perjuangan, sehingga ada banyak dinamika dilalui dan tidak bangga 
terhadap setiap pencapaian berrsifat sementara.  
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2. Pembahasan kedua (Kesederhanaan pangkat, harta benda, nama) 
a. Pangkat 
Hamka menyebut pangkat dengan kekuasaan, yaitu keinginan 
berkuasa yang muncul sebagai kehendak pribadi. Pada dasarnya setiap 
manusia ingin berkuasa, tanpa keinginan tersebut menurut Hamka tidak 
mungkin terjadi revolusi besar dalam negeri ini, karena setiap orang 
tidak menghendaki dirinya dikuasai atau diatur oleh orang lain, 
kehendak tidak dikuasai secara terpaksa adalah naluri manusia yang 
ingin mendapatkan kebebasan. Jika manusia sudah bebas menurut 
Hamka dapat dikategorikan sebagai manusia merdeka dan berkehendak, 
inilah tujuan dari setiap individu untuk hidup dengan sesamanya dan 
menciptakan masyarakat sesuai kehendaknya masing-masing tanpa 
adanya paksaan.  
Sederhana dalam pangkat yang dimaksud Hamka adalah 
menyikapi kehendak berkuasa dalam diri, apabila kehendak berkuasa 
tidak diawasi dengan baik maka pangkat dapat menghancurkan 
integritas  seseorang, bukan tanpa sebab, karena pangkat dapat 
menghancurkan wibawa  seseorang di mata orang lain jika pangkatnya 
tidak dipakai secara amanah, menurut Hamka sikap sederhana dalam 
pangkat yaitu mengontrol kehendak diri untuk berkuasa, Hamka (2018: 
230) mengatakan : 
Sesungguhnya naluri “ingin berkuasa” itu memang ada pada tiap-
tiap manusia.  Kalau itu tidak ada,   tidaklah akan terbentuk suatu 
masyarakat. Dari anak yang sekecil-kecilnya sapai kepada orang 
yang sebesar-besarnya,  memang ingin berkuasa.  Kalau tidak ada 
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keinginan kekuasaan, manakah terjadi revolusi kita yang hebatyang 
telah kita lalui ini ?, keinginan berkuasa, jika kita pandai  
menuntunnya, dapatlah menimbulkan perkembangan pribadi. 
Tetapi teramat banyak orang yang lupa  menempatkan keinginan 
berkuasa itu, untuk menguasai dirinya sendiri, nafsunya yang 
laksana kuda itu dibiarkannya saja melambung-lambung hendak 
lepas, tidak diberinya kekang, sehingga jatuh ke lembah yang 
sangat curam. 
 
b. Harta Benda 
Menurut Hamka, harta adalah jembatan, sarana sebagai alat tukar 
yang sah diatur oleh negara. Harta tidak dapat dihukumi haram  
sehingga nilainy dari harta itu seolah tidak ada, karena harta tidak dapat 
dihukumi atau dipersangkakan bahkan dianggap penanggung jawab, 
harta hanyalah materi yang dianggap sah oleh manusia sebagai alat 
tukar, maka jika ada orang celaka karena hartanya, bukan disebabkan 
harta tersebut melainkan disebabkan keputusan manusia dalam 
menggunakannya, seperti pelaku korupsi dihukum bukan disebabkan 
harta yang dimiliki, melainkan tindakan mengabaikan cara 
memperolehnya secara halal. Hamka mengatakan :  
 Harta adalah jembatan untuk mencapai tujuan, tetapi supaya harta 
itu selamat dalam tangan dan kita selamat pula memegangnya, 
janganlah  dia dihargakan lebih daripada qimatnya yang sejati, 
banyak huru har, fitnah, dan kesulitann yang timbul dalam dunia ini 
karena harta, namun orang tetap memerlukannya juga, mencari 
harta ttidak dapat diabaikan, kita berusaha memajukan ekonomi, 
indusstri, dan perburuhan. Kita keluar rumah pagi-pagi, pergi 
berusaha di sepanjang jalan bersilang siur kendaraan, sepeda, 
motor, kereta api, kapal, udara, tujuannya adalah mencari harta. 
(HAMKA, 2018: 203). 
  
Hamka menambahkan bahwa sikap berlebihan terhadap harta 
dapat menyebabkan seseorang jatuh dalam kehinaan,  begitu juga 
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sebaliknya sikap abai dan tidak mau mencari harta dapat menjadikan 
seseorang dianggap hina. Sikap tengah-tengah terhadap harta adalah 
menyadari bahwa keberadaan harta adalah penting sebagai alat tukar 
formal yang menghubungkan seseorang dengan lainnya.  Ibarat pisau, 
bahwa seseorang itu dianggap berwibawa karena dapat menggunakan 
pisau sesuai fungsinya yaitu memotong sayuran untuk masak, 
memotongbuah-buahan, sebaliknya pisau juga dapat dijadikan alat 
bukti atas tindakan kriminal seseorang, maka pisau sejatinya adalah 
benda yang tidak dapat dipersalahkan atau diminta tanggung jawabnya. 
Menurut Hamka banyak dari orang seolah dapat membeli vonis 
atas perkara di engadilan terhadap seseorang, seseorang dapat dihukum 
padahal tidak bersalah, oknum-oknum seperti ini ssudah jauh dari 
kejujuran.Tidak hanya itu, kaum agamawan yang dianggap berwibawa 
di masyarakat juga tidak luput dari ketergantungab terhadapp harta 
benda, baik agamawan atau bukan bahwa perlu di garis bawahi 
seseorang itu tidak pernah dianggap pasti dalam sikapnya, boleh jadi 
dia baik sekarang tetapi dikemudian hari sebaliknya. Maka kebaikan 
dan kejahatan itu sifatnya sementara, karena setiap orang dapat belajar 
dan dipengaruhi oleh setiap keadaan dan informasi yang difikirkannya. 
Suka atau tidak,  boleh jadi perubahan sikap seseorang dapat diamati 
dari bagaimana dia  mmemperlaakukan dan menyikapi harta 
bendannya.  Hamka (2018: 204) mengatakan : 
 Penyakit ini sangat cepat menularnya !, ulama-ulama sendiri tidak 
terlepas dari penyakit ini, perbuatan yang menguntungkan umat 
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bisa jadi haram hukumnya, kalau tidak ada keuntungan darinya, 
sebaliknya kalau beliau dapat mengubah laba, barang yang haram 
dapat menjadi halal 
 
c. Nama 
Mencari nama yang dimaksud Hamka adalah mencari 
kemasyhuran, manusia pada dasarnya menghendaki dirinya dapat 
diperhatikan dan menjadi berpengaruh. Kemasyhuran pasti 
melambungkan nama setiap orang, masyhur karena dianggap kaya, 
masyhur dianggap berani, masyhur karena jabatan. Harga bagi setiap 
kemasyhuran adalah mahal, setiap orang akan memperjuangkan untuk 
mendapatkannya, mencari nama hak bagi setiap orang untuk sampai 
pada posisi yang dikehendaki olehnya, namun sikap berlebihan dalam 
mencari nama akan menjatuhkan seseorang karena menjadikan diri 
seseorang bertindak tidak berdasarkan dorongan hati dan akalnya. 
Hamka dalam menjelaskan “sederhana mencari nama” banyak 
mencontohkan berbagai macam profesi agar mudah dipahami misalnya 
polisi, dokter, politikus, senniman, ulama.  Maksud Hamka 
menyebutkan banyak profesi untuk memudahkan pembaca memahami 
yang dimaksud dalam sederhana mencarri nama. Hamka menjelaskan 
bahwa profesi-profesi di masyarakat tersebu diharapkan tidak 
berlebihan sampai menghalalkan segala cara dalam melakukan 
profesinya. Profesi sebagai dokter tidak kemudian menyanjung 
kebesaran menyandang nama dokter yang harus dihormati dan dihargai, 
ketika penghargaan orang lain terhadapnya berkurang karena bayaran 
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yang diperolehnya juga berkurang maka si dokter berlaku tidak 
profesional kembali, politikus menyanjung hasil pencapaiannnya 
sebagai poltikus  dan layak terpilih kembali dengan janji-janj besarnya, 
namun setelah terpilih tidak satupun  janjinya ditepati, politikus tersebut 
hanyalah mencari nama.  Hamka (2018: 222) mengatakan  : 
Maka orang yang suka mencari nama tidaklah ada bedanya dengan 
“Raja Komidi Bangsawan, setelah dia pulang dari resepsi, kenduri 
atau pesta jamuan ttempat ia main sandiwara, setelah dia masuk ke 
dalam khallwatnya dan ditanggalainya pakaian tipuannnya kepada 
masyarakat itu, tidaklah berubah keadannya dengan “raja komedi” 
tadi, yang setelah layar tertutup masuk ke kamarnya, 
ditanggalkannya kumis dan janggut palsu, bintang-bintang dan 
pakaian “angkatan” itu, ketika itu dia kembali ke keadannya yang 
sebenarnya. 
 
Nama adalah identitas bagi pemiliknya, kemasyhuran muncul 
sebagai akibat dari perjuangan seseorang terhadap cita-citanya, jika 
mencari nama sudah keluar dari porsinya maka dianggap berlebihan, 
Hamka membahasakan sikap berlebihan terhadap segala hal yaitu 
dengan nafsu maka akan  menjatuhkan seseorang dalam kehinaan. 
sebaliknya jika kemasyhuran menjadikan seseorang tidak bersikap 
sesuai dengan porsinya maka akan membawa pelakunya lupa terhadap 
hal-hal yang dianggap positif oleh hatinya.  
3. Pembahasan ketiga (Kesederhanaan suka cita, keperluan hidup) 
a. Suka Cita 
Suka cita adalah kebahagiaan, sebaliknya  perasaan yang 
disebabkan suatu kondisi yang dialami sehingga merasa terpuruk 
disebut kesengsaraan. Hamka mengatakan baik suka ataupun duka, 
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bahagia atau sengsara muncul ddari perasaan batin seseorang bukan 
berasal dari lahiriahnya. Ketika seseorang merasa senang maka akkan 
menampilan raut wajah gembirsa sebbagai ekspresi kebahagiaan, 
sebaliknya kesengsaraan seseorang ditampilkan  denngan wajah  
kecewa, marah, sedih dan terlihat dari raut mukanya. Hamka (2018: 
196) mengatakan : 
Perasaan suka cita, gembira, bukanlah sifat lahir, bukan pula dari 
makanan dan kediaman, kadang-kadang orang kaya yang memakan 
berbagai makanan di dalamnya rumahnya dan tidur diatas kasur 
yang empuk dari si miskin yang hanya tinggal di dalam sebuah 
gubuk.   
 
Hamka menjelaskan bahwa kebahagiaan muncul sebagai respon 
hati terhadap suasana batin yang diperoleh manusia. Bukan tanpa sebab,  
kebahagiaan adalah kemenangan seseorang, orang menang menurut 
Hamka adalah mengalami kebahagiaan, setiap orang menngharapkan 
kebahagiaan bagi dirinya, keluarganya, dan orang-orang sekitar, namun 
kebahagiaan yang diperoleh bergantung terhadap cara memperolehnya.  
Pangkal hidup kegembiraan ialah keamanan dan ketentraman hati, 
kepercayaan yang oenuh kepada hidup, percaya kepada kekuatan 
yang diberikan Allah kepada diri, dan tidak mengeluh karena 
halangan yang bertemu di tengah jalan, melainkan berusaha 
mengtasi dan melampaui halangan dengan akal yang tidak hilang, 
dengan pikiran yang teguh, dan hati besar. Padahal itulah yang 
kurang sekali pada diri manusia, sehingga lebih banyak yang jatuh 
dan naik. Bahkan banyak sekali orang tua, orrang muda, anak-anak 
yang belum dewasa, duduk termenung seakan-akan dunia ini hanya 
sejengkal, lebih merenungnya daripada merenungnya ahli filsafat, 
kalau demikian kelakuan, manakah akan dapat pintu hati terbuka, 
dan jalan kehidupan terbentang. (Hamka, 2018:196). 
 
b. Keperluan Hidup 
86 
 
 
 
Kebutuhan hidup setiap orang harus dipenuhi, terutama 
kebutuhan-kebutuhan pokok untuk menunjang kehidupannya. Manusia 
dalam memenuhi kebutuhan tersebut akan berusaha memenuhinya 
melalui berbagai hal misalnya bekerja, bertani, berdagang dan mata 
pencaharian lain dengan tujuan mendapatkan harta yang cukup untuk 
memenuhi keperluan hidup (Hamka, 2018: 189). Disadari atau tidak, 
masih banyak yang tidak sadar terhadap keperluan-keperluan seperti 
ini, sementara kebutuhan hidup semakin bertambah, jika hal ini tidak 
diantisipasi sedini mungkin maka akan membawa seseorang kepada 
kondisi kekurangan. Suka atau tidak, baik kaum muda ataupun tua akan 
memenuhi keperluan-keperluan ini dengan berbagai cara, tetapi masih 
banyak juga beberapa yang kurang semangat untuk mencari pemenuhan 
kehidupannnya sehingga hasil yang didapatkan juga sebagaimana 
tingkat motivasinya, dalam hal ini sikap sederhana menghadapi 
keperluan hidup perlu ditekankan Bruce Elkin (2004: 65) mengatakan 
“kesederhanaan adalah sebuah kondisi penting dari kepuasan permanen 
dalam hidup” 
Disisi yang lain ada tipe manusia berlebihan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya, segala cara dilakukan untuk mendapatkan apa 
yang diinginkannya, tidak mempedulikan aturan-aturan agama dan 
norma di masyarakat sehingga mengabaikan aturan tersebut. Pelaku 
tindak pidana korupsi juga memenuhi keperluan hidupnya dengan 
mendapatkan harta, namun apakah pelaku korupsi tidak menantang 
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hatinya bahwa tindakan melawan hukum demikian tidak bisa diterima 
secara hukum dan dirinya, pelaku kriminal yang dihukum beberapa 
tahun di penjara apakah tindakannya dibenarkan oleh dirinya sendiri ?, 
maka setiap orang terkadang mengabaikan kehendak hatinya untuk 
berlaku baik namun keadaan menjadikan dirinya mengabaikan aturan-
aturan tersebut. Hamka (2017: 189) mengatakan : 
Hidup manusia adalah di tengah sempadan, perbatasan antara 
perangai malaikat dengan perangai binatang. Sebab itu kalau 
mereka meniru malaikat, mereka akan lebih dari malaikat, sebab 
kemalaikatannya dicapai dengan perjuangan yang lebih hebat dari 
perjuangan malaikat sendiri. Tetapi sebaliknya jika manusia meniru 
perangai binatang maka kehinaanya pun akan melebihi binatang. 
 
Hamka menjelaskan keperluan hidup yaitu sikap untuk  tidak 
berlebihan dan kekurangan terhadap pemenuhan kehidupan. Sikap adil 
terhadap diri sendiri dalam mencari harta, makan, minum untuk 
menunjang kehidupannya, namun tidak berlebihan sehingga dalam 
proses pemenuhannya tidak mengindahkan aturan-aturan yang berlaku. 
Hamka menambahkan bahwa hakikat manusia itu berada di tengah-
tengah antara kebaikan dan keburukan, atau antara perangai sifat 
malaikat dan binatang yang tidak berakal. Apabila lebih condong 
terhadap sifat malaikat maka manusia itu memiliki sifat-sifat seperti 
malaikat, sebaliknya manusia dapat bersifat lebih dari binatang apabila 
hanya mengikuti dorongan-dorangan kehendak nafsunya sehingga 
perbuatan yang dilakukan adalah perbuatan-perbuatan melawan hukum 
agama, norma dan sosial. 
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan 
akhlak tentang kesederhanaan menurut Hamka terbagi menjadi tiga 
poin penting, pertama batiniyah yaituibadah, niat dan tujuan dan 
berfikir, kedualahiriyah yaitu pangkat, harta, nama, ketigasosial yaitu 
suka cita dan keperluan hidup. Konsep kesederhanaan yang dimaksud 
Hamka adalah “sederhana” dalam arti “adil” yaitu sikap “di tengah-
tengah” dalam segala halhaitu sikap menurut Hamka menyesuaikan diri 
berdasarkan kebutuhan dan kondisinya. Meskipun dapat saja 
diidentikan dengan sikap  qana’ah atau merasa cukup, namun kosakata 
tersebut tidak mewakili maksud “kesederhanaan” Hamka.  Sikap hidup 
“sederhana” dalam tiga poin penting diatas yang terbagi dalam 
beberapa tema pembahasannya masing-masing yaitu sederhana dalam 
arti “adil”, setelah dilakukan penelitian dalam semua poin pembahasan 
pada tema  kesederhanaan Hamka, diperoleh bahwa Hamka selalu sama 
dalam mengarahkan setiap poin pembahasan yaitu kepada sikap “adil”, 
pembagian terhadap poin-poin dari tema kesederhanaan dimaksudkan 
memudahkan dalam penjelasan terkait kesederhanaan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini berhasil merumuskan konsepsi Hamka mengenai  nilai-
nilai pendidikan akhlak tentang “kesederhanaan” dalam buku Falsafah Hidup 
yang terbagi dalam tiga kategori diantaranya batiniyah yaitu sederhana dalam 
ibadah, niat dan tujuan, berfikir, lahiriyah yaitu sederhana dalam pangkat, 
harta, nama, sosial yaitu sederhana dalam suka cita dan keperluan hidup, 
setelah dilakukan penelitian terhadap pemikiran Hamka yang terbagi dalam 
tema-tema tersebut, ditemukan bahwa kesederhanaan yang dimaksud oleh 
Hamka yaitu identik dengan terma “adil,  sikap ditengah-tengah, tidak 
berlebihan dan tidak kurang tetapi sesuai dan pas, tetapi bukan dimaksudkan 
oleh Hamka sebagai terma “qana’ah” atau  merasa cukup, dan bukan zuhud 
sebagai sikap meninggalkan, menghilangkan diri dari keduniawian untuk 
akhirat, Hamka juga membedakan istilah “adil” dengan “keadilan” dengan 
cakupan berbeda pada masing-masing. Relevansinya dengan konteks dunia 
pendidikan sekarang selanjutnya nilai-nilai pendidikan akhlak menurut 
Hamka tentang kesederhanaan merupakan tawaran solusi baru dalam 
mengajarkan akhlak secara masuk akal dan dapat diterima di lembaga 
pendidikan formal secara khusus, dan masyarakat secara umum. 
Kesimpulan pada bab-bab sebelumnya berkaitan dengan penelitian ini 
yaitu, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang selalu mewarnai setiap 
tindakan dan perbuatannya, tanpa pertimbangan lama atau keinginan (Ismatu, 
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dkk. 2012: 96). Dari pengertian secara bahasa tersebut, pengertian akhlak 
mencakup sifat-sifat yang baik maupun buruk, bergantung pada tata nilai 
yanng dipakai sebagai landasannya (Zulfikri dan Afrizal, 2015:21). Akhlak 
bukan saja merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur 
hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur hubungan 
antara manusia dengan tuhan dan bahkan dengan alam semesta sekalipun 
(Yunahar, 2011:1). Akhlak dalam pengertian umum adalah sebuah sistem 
lengkap yang terdiri atas karakteristik-karakteristik akal tingkah laku yang 
membuat orang menjadi istimewa, ada empat hal yang harus ada jika 
seseorang ingin dikatakan berakhlak, yaitu: 
1. Perbuatan yang baik atau buruk 
2. Kemampuan melakukan perbuatan 
3. Kesadaran akan suatu perbuatan 
4. Kondisi jiwa yang membuat kecenderungan melakukan suatu perbuatan 
(Veithzal, dkk, 2018:11). 
Dari beberapa pengertian akhlak diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
akhlak ialah ilmu untuk bertingkah laku yang mempengaruhi kondisi sifat 
seseorang yang sudah meresap di dalam dirinya dalam  kehidupan sehari hari. 
Tujuan akhlak yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat akan terwujud jika 
seseorang berakhlakul karimah maka akan mendapatkan ketentraman jiwa 
dan ketenangan hati, dengan keadaan yang demikian itu hidupnya akan lebih 
ringan tanpa adanya beban karena hati dan jiwa kaya akan kebahagiaan, oleh 
sebab itu akhlak harus diberikan sejak dini agar menjadi pribadi muslim yang 
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baik.Tujuan akhlak yang dimaksud disini ialah melakukan sesuatu atau tidak 
melakukannya, yang dikenal dengan istilah Al-Ghayah, dalam bahasa inggris 
disebut the high goal, dalam bahasa Indonesia lazim disebut ketinggian 
akhlak (Yatimin Abdullah, 2007:10). 
Ahmad Amin mengatakan pentingnya akhlak dan permasalahannya 
menyebabkan kita dapat menetapkan sebagian perbuatan lainnya sebagai 
yang baik dan sebagian perbuatan lainnya sebagai yang buruk, bersikap adil 
termasuk baik, sedangkan berbuat zalim termasuk perbuatan buruk, 
membayar hutang kepada pemiliknya termasuk perbuatan baik, sedangkan 
mengingkari hutang termasuk perbuatan buruk (Ahmad Amin, 1993 : 11). 
Pendidikan adalah proses bimbingan terhadap manusia dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya untuk menuju kedewasaan yang 
bertanggung jawab untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam 
tingkah laku manusia. 
Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik.untuk analisis buku nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku Falsafah Hidup yaitu akhlak 
terhadap Allah SWT., akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap keluarga, 
akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap orang lain. 
Hamka menjelaskan makna “sederhana” yang dimaksudnya dengan 
menjelaskan dua tipe kecenderungan manusia terhadap nafsu, ada yang 
memperturutkan nafsu dan ada yang menentangnya. Dua tipe kecenderungan 
ini menurut Hamka salah besar, menjadikan manusia terpuruk dengan 
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pilihannya masing-masing. Di lain penjelasan Hamka menawarkan solusi 
sikap hidup “ditengah-tengah” yaitu manusia tidak mungkin menghilangkan 
nafsunya tapi tidak diperbudak oleh hawa nafsunya. Penjelasan nafsu 
diletakan di awal pembahasan dimaksudkan sebagai penjelasan inti, karena 
tema berikutnya sebenarnya tidak terlepas dari tema pertama ini semisal 
dalam menjelaskkan kesederhanaan dalam beribadah, dalam pangkat, dalam 
harta benda, dalam berfikir, sebagai poin inti tidak heran Hamka 
menempatkan “nafsu’sebagai bahasan awal.  
Poin-poin yang dibahas dalam tema “sederhana” dapat dilihat pada 
bagan diatas diantaranya ibadah, meskipun penjelasan sederhana dalam 
ibadah tidak diberikan poin khusus seperti lainnya, namun penjelasan terkait 
ini dijelaskan secara panjang lebar, poin selanjutnya yaitu niat dan tujuan, 
berfikir, pangkat, suka cita, harta benda, nama, keperluan hidup. Poin-poin 
tersebut dapat dikategorikan dalam tiga tema penting pertama, sederhana 
dalam niat mencakup niat dan tujuan, berfikir dan ibadah, kedua, sederhana 
dalam jabatan mencakup pangkat, harta benda, nama, ketiga sederhana dalam 
hidup mencakup keperluan hidup, dan suka cita. Hamka menjelaskan poin-
poin tersebut dengan menekankan kepada sikap hidup “sederhana” pada 
setiap poin, artinya sikap hidup “adil’ dalam menjalaninya, sikap hidup selalu 
di tengah-tengah, tidak berlebihan dan terlalu condong pada satu sisi. Alur 
penjelasan seperti ini dapat mudah dipahami bahwa pada setiap poin Hamka 
akan selalu mengarahkan poin pembahasan kepada sikap hidup tengah-
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tengah, sedangkan poin-poin bahasan yang dijelaskan sifatnya hanya 
kontekstual sebagai contoh kasus dan bersifat informatif saja 
 
B. Saran 
Demikian penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak tentang 
kesederhanaan menurut Hamka. Besar harapan penulis mudah-mudahan 
dapat memberikan manfaat secara umum dan khususnya bagi penulis 
sendiri.Tidak lupa bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan, 
menyisakan banyak ruang kosong bagi peneliti yang hendak melengkapi 
penelitian serupa, mudah-mudahan selanjutnya akan bermunculan penelitian-
penelitian terkait yang lebih komfrehensif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Basir Solisa, dkk. 2016. Etika: Teori, Praktik dan Perspektif. FA Press: 
Yogyakarta.  
Abuddin Nata. 2010. Akhlak Tasawuf. Jakarta: Rajawali Pers. 
Abd. Haris. 2010. Etika Hamka Kontruksi Etika Berbasis Rasional Religius. 
Yogyakarta: PT LkiS Printing Cemerlang 
Ahmad Amin. 1986. Ethika (Ilmu Akhlak). Jakarta: PT Bulan Bintang. 
Deni Darmawan. 2013.Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Elkin, Bruce. 2004. KesederhanaandanKesuksesan, Yogyakarta: PustakaPelajar 
Offset. 
Graham, Gordon. 2015. Teori-Teori Etika. Bandung: Nusa Media. 
HadiSabariYunus. 2010. MetodologiPenelitian Wilayah Kontemporer. 
Yogyakarta: PustakaPelajar. 
HAMKA. 2018. Falsafah Hidup. Jakarta: Republika. 
_______.  2017. Tasawuf Modern. Jakarta: Republika. 
Heri Gunawan. 2014. Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh. 
Bandung: Remaja Rosdakarya 
Imam Gunawan. 2016. MetodologiPenelitianKualitatif: TeoridanPraktik. Jakarta: 
PT BumiAksara. 
Ismatu Ropi, dkk.2012. Buku Pengayaan Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP & SMA untuk Guru. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group. 
Kattsoff, Louis A. 2004. Pengantar Filsafat. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya. 
Kaswardi. 1993. Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000. Jakarta: PT Gramedia. 
MakmunKhairani. 2014. PsikologiKonseling. Yogyakarta: CV AswajaPressindo. 
Mestika Zed. 2008. MetodePenelitianKepustakaan. Jakarta: YayasanObor 
Indonesia. 
Moh. Najib. 2014. Pendidikan Nilai Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah. Bandung: 
Pustaka Setia. 
95 
 
 
 
Moleong, Lexy J. 2007.Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Muhammad Alim. 2006. Pendidikan Agama Islam Upaya PembentukanPemikiran 
dan Kepribadian Muslim.Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset 
Bandung. 
 
Muhammad Nurdin. 2014. Pendidikan Anti Korupsi. Yogyakarta: AR-RUZZ 
MEDIA. 
 
Nanang Fattah. 2013. Analisis Kebijakan Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Nasrul. 2015. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 
Neong Muhadjir. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, 
Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi 
Teks dan Penelitian Agama. Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika. 
Nyoman Kutha Ratna. 2010. Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu 
Sosial Humaniora pada Umumnya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Poedjawijatna. 1990. Etika Filsafat Tingkah Laku. Jakarta: Rineka Cipta 
Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga. 2005. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta 
Poespoprodja Wasito. 1988. Filsafat Moral, Kesusilaan dalam Teori dan Praktik. 
Bandung: Remadja Karya. 
Rachels, James. 2004. Filsafat Moral. Yogyakarta: Kanisius. 
Rochmat Wahab. 2009. Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: 
LaksBang Mediatama. 
Rohmat Mulyana. 2011. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta. 
Sahilun A. Nasir. 1991. Tinjauan Akhlak. Surabaya: Usana Offset Printing. 
Sudarsono. 2005. Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja. Yogyakarta:rineka cipta 
 
Sugiono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Suwendi. 2004. Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam. Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada. 
96 
 
 
 
Syaepul Manan. 2017. Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan 
Pembiasaan. Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Online), Vol. 15, No. 1, 
(http://jurnal.upi.edu/file/05_Pembinaan_Akhlak_Mulia_Manan.pdf, 
diakses pada 08 Mei 2019) 
Taliziduhu Ndraha. 1985. Research Teori Metodologi Administrasi. Jakarta: PT 
Bina Aksara. 
Veithzal Rivai Zainal, dkk.  2018. Manajemen Akhlak Menuju Akhlak Alquran. Jakarta: 
Salemba Diniyah. 
Widodo. 2017. Metodologi Penelitian Populer dan Praktis. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Yatimin Abdullah. 2007. Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran. Jakarta: 
Amzah. 
Yusuf Assidiq. 2017. Hidup Sederhana Ala Rasulullah. 
(https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam 
nusantara/17/11/17/ozkb54313-hidup-sederhana-ala-rasulullah#, 
diaksespada 14 Juli 2019). 
Zakiah Daradjat. 1995. Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya Offset. 
Zaprulkhan. 2017. Ilmu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada 
Zulfikri Tamin dan Afrizal Nasir. 2015. Akhlak yang Mulia: Bimbingan Akhlak 
Sesuai Tuntunan Rasulullah. Jakarta: Emir. 
Zurqoni. 2013. Menakar Akhlak Siswa: Konsep & Strategi Penilaian Akhlak 
Mulia Siswa. Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA. 
 
 
 
 
97 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
 
 
 
99 
 
 
 
BIODATA 
 
 
Nama Lengkap  : Wakhida Nurul Muntaza 
Tempat / tanggal lahir : Boyolali, 16 Januari 1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Tegalrejo 009 / 002, Watugede, Kemusu, Boyolali 
Email   : Nurulmuntaza@gmail.com 
 
 
Riwayat Pendidikan 
1. SD Negeri Cimuning 03 Bekasi 
2. SMP Negeri 10 Bekasi 
3. SMA Negeri 1 Andong, Boyolali 
 
 
 
 
 
 
      Boyolali, 12 Agustus 2019 
 
 
 
 
      Wakhida Nurul Muntaza 
 
